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pengantar

Assalamualaikum wr.wb., dan salam sejahteral

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
karena atas rahmat dan karunia-Nya Majalah Fuli dapat
kembali diterbitkan. Pada edisi keempat ini, Majalah Fuli
memuat artikel-artikel yang terkait dengan kebudayaan
Maluku. Artikel-artikel tersebut dituliskan dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Melalui
tulisan-tulisan tersebut, diharapkan mampu menambah
wawasan pembaca terhadap keberanekaragaman
kebudayaan yang ada di Provinsi Maluku. Selain itu,
peneriemahan artikel-artikel ke dalam bahasa daerah
bertujuan untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa
daerah agar tidak punah.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu terbitnya majalah ini, terutama
kepada para penulis artikel yang telah menyumbangkan
pikiran dan karyanya, para penerjemah yang mau
membagikan pengetahuan kebahasaannya, para pakar atau
penilai yang telah membantu redaksi dalam penyusunan
Majalah Fuli, serta penerbit yang memfasilitasi penerbitan
majalah ini. Semoga Tuhan Yang Mahakuasa membalas
kebaikan-kebaikan yang telah diberikan.

Akhir kata, semoga Majalah Fuli dapat menjadi media
informasi dan publikasi bahasa daerah yang bermanfaat bagi
masyarakat Maluku khususnya dan masyarakat Indonesia
pada umumnya. Tak lupa kami mengharapkan kritik dan
saran dari berbagai pihak demi kemajuan dan perbaikan
Majalah Fuli di masa mendatang.

Salam,
Redaksi
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Penulis
MAHWA SORAYA TUASIKAL

Penerjemah
ABDUL RIFAN SYARIF
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CAKALELE MERUPAKAN UPACARA ADAT

DI DESA PELAUW DALAM BENTUK TARIAN
PERANG YANG MENGGAMBARKAN KISAH
PERJUANGAN PENUH KEPERKASAAN
MELAWAN KEZALIMAN. MAATENU ADALAH
WARISAN BUDAYA MASA LAMPAU YANG
MENGEDEPANKAN NILAI-NILAIMSLAM.

o’oriya nusa Harukui
Maluku Tengah Pelauwe
to ekupa eke utara nusa
Harukui. Aman rima
taloto ekupa ria nusa
Hatuhahai. Hatuhahai to, isyi otie eke
Hatuhahai. Kerajaan isilamu awalo
yang isya hotu ele he’e taon 1410-
1412 kura aman rima yang isyi howa
ele amarima lounusa. Yang isya hotu
ele kura nala Matasiri to Pelauw,
Sahapori to Kairolo, Samasuru to
Kabau, Mandalise to Rohomoni,
Haturesi to Hurariu, tapi aman sa
he’e aman rima to e’nusa agama
nasarani nala ele ama Hurariu.

Ama nusa Hatuhahai to kaya kura
sejarah yang isyisa hotu ele kura
ragam adat istiadat to eke lalowele,
yang sato ritual adat ma’atenu o.
Maatenu o to biasanya isyi suna to
tiap taon toru wainyele. Ma’atenu
oto e punai ia i upacara adato wa’a
ama pelauw. Yang isyi gambarkan
niya ele kura ma’atenu o. Ma’atenu
oto e punai ia i warisan budaya
he’e minai nala saat to ti kura syi
kedepan kan niya nilai-nilai isilamu.
Wa’a saparu warga pelauw to, isyi
yakino eke tradisi ma’atenu oto yang
isyi lakukan niya ele sejak ratusan

ada bagian utara pulau

Haruku (wilayah Maluku

Tengah) terdapat

kerajaan Islam yang

bernama Kerajaan
Hatuhaha. Hatuhaha mempunyai
arti, yaitu injak di atas batu. Kerajaan
Islam tersebut terbentuk sekitar
tahun 1410—1412 yang terdiri atas
5 negeri yang disebut Amarima
Lounusa yang didirikan dengan
nama Matasiri (Pelauw), Sahapori
(Kailolo), Samasuru (Kabauw),
Mandalise (Rohomoni), Haturesi
(Hulaliu). Satu negeri dari kelima
negeri tersebut, yakni Hulaliu telah
beralih agama dari agama Islam ke
agama Kristen.

Negeri Hatuhaha adalah negeri
yang kaya sejarah dengan berbagai
adat istiadat di dalamnya. Salah
satunya adalah ritual adat ma’atenu
atau cakalele. Ritual adat cakelele ini
dilaksanakan dalam 3 tahun sekali.
Cakalele merupakan upacara adat
di Desa Pelauw dalam bentuk tarian
perang yang menggambarkan kisah
perjuangan penuh keperkasaan
melawan kezaliman. Ma’atenu adalah
warisan budaya masa lampau yang
mengedepankan nilai-nilai Islam.

& Kolom

taon minai adalah wujud keberanian

syaidina Ali sahabat dan anak mantu
Rasulullah. Jadi malona lo’o syi yang
bisa syi iko ritual ma’atenu o yang e

gambarkan niya sosok para pejuang
isilamu he’e masa minai.

Pelauw to tampa lari ipuna
ma’atenu oyang ekupa eke jazirah
Hatuhahai name nusa Harukui, yang
ke’e syi howa e Matasiri. kalau eke
struktur ma’a parentah Kabupateno
to Maluku Tengah, kurain jumlah
ma’atupa amano 11.320 jiwa.(data
sensus 2002). Eti e punai ia i ekota
kecamatan nusa Harukui. luas
kecamatan ti 150 km..

Ritual ma’atenu oto yang bisa syi
ikolo malona yang isyi akal balikea
kura isyi turunano he’e Hatuhahai
asli tae pake esa sarato wa isyai.
Musti isyi syala izin he’e kuru haji.
Laha musti isyi barane kura syi
keyakinano laha isyi kekuatano yang
nai ono i eke isyi tubu adamea, pasti
isyi kabalo ehotu aisya lo.

Hurai syaene, ene ma’atenu o
pamuka adata laha agama wa’a
pelauw musti isyi siap pia adataea.
laha isyi panjatkan nia doa eke
masjido wa’a sang khalik o laha eke
tiap rumah soa isyi syala he eke upu.
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SAAT PELAKSANAAN
RITUAL MAATENU,
KAUM PRIAMENUJU
RUMAH SOA (MARGA)

ATAU RUMAH PUSAKA.

KETIKA PARA PRIA
MEREKA KELUAR

DARI RUMAH SOA,
KEPALA SOA AKAN
MEMASTIKAN .......

6 FULI-EDISI IV NOV 2016

Bagi sebagian warga Pelauw, mereka
meyakini bahwa tradisi yang sudah
berlangsung ratusan tahun itu
adalah wujud dari jiwa keberanian
Syaidina Ali, sahabat dan anak
mantu Rasulullah yang terkenal
sebagai pemberani di medan perang.
Sehingga para lelaki yang mengikuti
ritual ma’atenu digambarkan sebagai
sosok para pejuang Islam pada
masa lampau.

Pelauw adalah tempat
dilaksanakan ritual adat ma’atenu
(cakalele) yang terletak pada
kawasan pelataran adat Jazirah
Hatuhaha (disebut juga Negeri
Matasiri) di pulau Haruku. Dalam
struktur tata pemerintahan
Kabupaten Maluku Tengah, negeri
berpenduduk 11.320 jiwa (data
sensus tahun 2002) itu merupakan
ibu kota kecamatan di pulau seluas
150 km, tersebut.

Ritual ma’atenu dapat dikuti
oleh semua pria yang telah akil
balig dan anak cucu Pelauw yang
mempunyai keturunan darah dari
Hatuhaha tanpa persyaratan yang
berat. Syaratnya yakni bermodalkan
keberanian, keyakinan akan kekuatan
yang sudah ada dalam darahnya,
dan restu orang tua, maka tubuhnya
pasti kebal saat mengikuti ma’atenu.

Sebulan sebelum pelaksanaan
ma’atenu, pemuka adat dan agama
di Pelauw sudah menyiapkan
upacara adat dengan memanjatkan
doa di masijid kepada sang khalik
dan para upu (leluhur). Selama
masa itu, kaum pria Pelauw sudah
bersiap-siap mengasah parang dan
menyiapkan pakaian perangnya.
Kaum pria yang mengikuti ritual ini
jauh-jauh hari telah mempersiapkan
diri dengan membersihkan jiwa dari
segala kesalahan dan dosa yang
dilakukan terutama kepada orang
tua.

Saat pelaksanaan ritual
ma’atenu, kaum pria menuju rumah
soa (marga) atau rumah pusaka.
Ketika para pria mereka keluar
dari rumah soa, Kepala Soa akan

isyi selama ritual loto isyi sunalo,
malona Pelauwa yang isyi tenu‘e
musti isyi asal lopua laha isyi siap
iya maenta kaputi’i sabagai simbol
parang. musti malona yang iya isyi
tenue he’e lau rau musti isyi sya
bersih esyi diria laha isyi jiwa he’e
sagala kesalahana laha dosa yang
isyi sunaru terhadap kuru haji.

Saat iya isyi tenu e malona hisyi
hoka he’e eke esyi rumah isyi syoi
eke isyi rumah soa sesuai kura isyi
marga masing-masing o. Supaya
waktu isyi hoka musti kapala soa
ike nu isya — isya kura lopu yang
paleng e meu sabab kalo tai meusa
mansia maatenua isyi badangau
masele. syarat ma’a una ritual oti
sanjata meu i yang e pake ito musti e
mewainyi isyai. Karna kalo tae meusa
badange masele. Yang palenge
uniko, to tubu ti taha iyeng wa isya’i.
yang hanya kantaralo rupa ka’ruro
koi - koi nia. He’e eke lopu naiyi. Eke
adatoti ma’atenu musti eta lahatale.
Kalo malawahira musti isyi tuturusi
kura salo nia.

isyi soisyi nusu wasia eke lalanoto
lo’o syi miliki ka’a ( kabal). Ka,a to
kura bahasa manisya i kabalo yang
sesungguhnya kabalo terhadap
sagala macam sanjata meu’i berupa
sileto, omino, pecahan belingo kura
ole teru lo’o. Ka’a to taha Cuma
malona tapi mahina pun kaa syi uma
saat isyi tou isyi reu wa isyi tenu
suelalan atau di tauamen. Waktu
ma,a iko ritual ma’atenu o tahalo’o
syi ka’a syi. Karna musti izin he’e
eke guru haji laha tabole sa syi
langgariya ma’a eki laha to jadi kalo
syi langgariya petuah yang nai ono
maka ma’atenu bisa luka syi.

He’e to pela ma’atenu musti
isyo isyi sejarah karamata lari isyi
syala restu he eke upu isyi. Biasanya
ma’atenu oto e bage iya kelompok o
toru yang isyi rutu o soa husala toru
eke kelompok o toru tana. Kelompok
o toru to isyi bage syi iya jalur toru
yang isyi yakinia karamatato iya Wali
Allah, yakniea mansia suci yang
isyi siariya agama isilamu hoho

memastikan kekebalan dengan cara
menebas badan para pria dengan
mengunakan parang yang paling
tajam, yang telah diasah berulang-
ulang selama satu bulan penuh.
Senjata tajam yang digunakan
haruslah senjata tajam paling tajam
karena jika tidak justru membuat
badan menjadi sakit. Menariknya,
tubuh yang ditebas tidak
meninggalkan luka. Kalaupun ada,
hanya tampak seperti garisan bekas
sayatan benda tajam.

Dalam perjalanan, umumnya
mereka berada dalam kondisi ka’a
atau dikenal dengan sebutan kapitan
sambil memperlihatkan kekebalan
dan ketahanan tubuh menghadapi
senjata tajam lewat atraksi ma’atenu.
Ka’a adalah kondisi raga yang kebal
dari berbagai jenis senjata tajam
seperti silet, kapak, dan pecahan
beling. Ka’a tidak hanya terjadi
pada pria yang mengikuti ritual
ma’atenu saja, tetapi kondisi ini
juga akan terjadi pada wanita atau
orang- orang yang menonton adat
ma’atenu. Halini terjadi ketika mereka
melihat orang yang mengikuti
ma’atenu mempunyai hubungan
saudara dengan mereka. Sehingga
di setiap jalan dipasangi kain salele
(kain putih) untuk membatasi
penonton dengan orang-orang
yang mengikuti Ma’atenu. Dalam
ritual ini para peserta ma’atenu
wajib memakai ikat kepala putih,
sedangkan penonton pria wajib
memakai penutup kepala.

Dalam mengikuti ritual ma’atenu
tidak selamanya peserta ma’atenu
kebal terhadap senjata tajam. Ada
pantangan atau larangan tertentu
yang tidak boleh dilanggar, misalnya
tidak ada izin dari orang tua atau ada
petunjuk tetapi dilanggar. Apabila
pantangan tersebut dilanggar, maka
orang yang mengikuti ma’atenu akan
terluka.

Setelah itu mereka berziarah ke
makam para leluhur yang oleh warga
setempat disebut keramat. Prosesi
pelaksanaannya terbagi dalam tiga

Hatuhahai.

Jalur sa hale karamat matasiri
atau laturima yakniea soa
Latuconsina, soa Sahubawa, soa
Talaohu, soa Latupono, laha soa
Latuamury. Jalur o rua to wa waelurui
yakniea soa Salampessy, soa Tuakia,
soa Tualepe, soa angkotasan,
laha Tuankotta. Jalur toru lo’oriya
Hunimoki kura Waelapia, yakniea soa
Tualeka, soa Tuahena, laha Tuasikal o.

Isyi roa eke karamata, musti
isyi syoi aisyih Ma’a oi laha ma’a
wai. Karamata yang ura wain isyai
waelurui in jarako kilo siwa nala kilo
wa husa laha yang palenge masu
waelapia kira- kira kilo rima.lsyi roa
eke karamata, tua — tua adata isyi
syunah sesembahan he’e huwa,
amu rawi, aheti o, laha tabaku ( hua
ritinyi). He’e to pela hua ritinyi, he’e

foto : fotografer.net

kelompok besar yang menghimpun
13 soa di Negeri Pelauw. Tiga
kelompok ini pergi menuju tiga rute
yang terdapat keramat, yakni makam
para upu yang diyakini sebagai Wali
Allah, yakni orang-orang suci yang
menyiarkan agama Islam.

Rute pertama dikenal dengan
Keramat Matasiri atau Latu
Rima terdiri atas Soa Sahubawa,
Talaohu, Latuconsina, Latupono,
dan Latuamury. Rute kedua, yakni
Keramat Waelurui terdiri atas
soa Salampessy, Tuakia, Tualepe,
Angkotasan, dan Tuankotta. Rute
ketiga Keramat Hunimoki atau
Waelapia terdiri dari soa Tualeka,
Tuahena, dan Tuasikal.

Untuk sampai ke keramat,
peserta ma’atenu harus menempuh
perjalanan dengan jalan kaki untuk
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to pela isyi hehe ele eke nainyele.
He’e to pela isyi tunu kamalo hatu
i laha isyi baca doa wa’a syi upu a.
isyi syanono wainy — wainyi ma’atenu
isyi sala kura salawato upu uka nabi.
He’e to pela isyi reu wai eke amano
suwe waelhatai. Isyi syane syi weka
yang isyi syekiru laha isyi sya hou syi
atau isyi titisyi kura tua - tua adato
eke waelhatai. Eke lalano ma’atenu a
lo’0 syi isyi syatatita kura lopu meu i.
Ma’a una adata pela kelompok
matasiri ( rute arah halato ) isyi nusu
eke tauamen majido mina i kura
iringan tabuh masijido nalai puna
suasana e putu, karna ma’atenu a
isyi syuna malawahira ka’a syi uma.
He’e to pela menita hu toru lou e,
kelompok waelurui ( rute timor o) isyi
nusu eke tauamen o lou o nala puna
suasana labe rame lou e. he’e to
pela kelompok waelapia isyi husu syi
syepe eke tauamen o lou nala syi isyi
syunah malawahira lebe ka’a syi rou.
Lari ma’asika ka’a heri syi ma’atenu

8 FULI-EDISI IV NOV 2016

foto : fotografer.net

RUTE PERTAMA
DIKENAL DENGAN
KERAMAT MATASIRI
ATAU LATU RIMA
TERDIRIATAS SOA
SAHUBAWA, TALAOHL,
LATUCONSINA,
LATUPONG, DAN
LATUAMURY. RUTE
KEDUA, YAKNI KERAMAT
WAELURUI TERDIR]
ATAS SOA SALAMPESSY,
TUAKIA, TUALEPE,
ANGKOTASAN, DAN ...

musti tahinana he’e tiap ruma soa
isyi rahe esyi raha esyi kura tepa
he’e eka honosyi lari ka’a syi tana
taha ele.

pergi dan pulangnya. Keramat
terjauh adalah Keramat Waelurui
berjarak sekitar sembilan kilometer
dan terdekat adalah Keramat
Waelapia sekitar lima kilometer.
Sesampainya di Keramat, tetua
adat memberi sesembahan berupa
pinang, daun sirih, dan kapur.
Setelah sesembahan diletakkan di
tempatnya, tetua adat membakar
damar dan berdoa kepada leluhur.
Terdengar sesekali para kapitan
meneriakan shalawat nabi. Sebelum
kembali lagi ke kampung, para
pemuda memakan bekal yang
dibawa dan dimandikan oleh para
kapitan di sungai. Dalam perjalanan
pulang, seluruh peserta ma’atenu

mempertontonkan kebolehannya
membacok anggota tubuhnya di
sepanjang perjalanan.

Setelah semua prosesi adat
dijalankan di Keramat, kelompok
Matasiri yang mengambil rute dari
arah barat muncul di halaman
masjid dengan tabuhan genderang
perang membuat suasana menjadi
panas sehingga membuat penonton
turut ber-cakalele. Selang 30 menit
kemudian, kelompok Waelurui
dari arah timur muncul dengan
genderang perang yang tidak kalah
ramai. Kelompok Waelapia muncul
terakhir dari arah timur membuat
suasana bertambah panas dan
merinding. Peragaan cakalele ini
pun akhirnya berakhir di pelataran
masijid. Untuk menghilangkan
pengaruh kapitan yang masih
melekat atau membekas, ibu-ibu
dari tiap-tiap soa menyarungkan kain
ma’alahe ke leher tiap-tiap pria yang
ikut ma’atenu.

!:!\ sejarah

MAHETAT
WAWANE
(1633/1643)

DI BAWAH KOMANDO
KAPITAN HITU (TEPIL)

Penulis dan Penerjemah: Zein Wael
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arna Walanda silai kula

siliar laha si weuta

ena masanahil bebas

lekoto kula leyase

laha Huamual, impuna
keadaan waktu ma te’e aman le
nusa penghasil upulawan kula
pala’e. Akhirnya inghala nusa le
wa’a mehetat elai telua, diantaranya
Mahetat le Wawane, Mahetat le
Kapahaha kula mahetat le Huamual
yang waktu ma ing sama-sama pada
tahun 1600.

Menurut sejarah Kapitan Hitu
(Tepil) waktu si mahahai manusia
lalutu si ataena’si kula si pengaruh
ma nyela karna manusia si kele ena
si, baik ma lahan e atau musuh karna
ma sile salalu salamai si pandapat
ena si ator masa’ala mahetat atau
berupa masa’ala sahan ee, pada
saat ma gubernur Walanda’e te’

arena eksripasi
makin merajalela dan
larangan terhadap
perdagangan bebas,
keadaan ambon dan
Lease serta Hoamual semakin
memburuk. Keadaan ini menyeret
rakyat di daerah penghasil cengkeh
kedalam tiga peperangan besar,
yaitu perang Hoamual, perang
Wawane, dan Perang Kapahaha.
Ketiga peperangan ini terjadi dalam
waktu yang hampir bersamaan.
Kapitan Hitu (Tepil) pada
mulanya memberikan bantuan
secara rahasia, mengingat
adanya perjanjian persahabatan
pada tahun 1600 yang
ditandatanganinya sendiri
dengan van der Haghen
disaat Hitu minta bantuan
Belanda mengusir Portugis.

PERLU DIKETAHUI BAHWA SELAMA KAKIAL
DIANGKAT MENJADI KAPITAN HITU MENGGANTIKAN

KAPITAN TEPIL, SELALU ADA FITNAH TERHADAP

DIRINYA KARENA DALAM TUBUH PEMERINTAHAN ..
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e

mampu ena si selesaikan masa’ala e
le Hitu kula Walanda’s.

Contohnya masa’ala le Hutumuri
kula le Lisabata Gubernur isa’nyia
te’e sanggup ena i selesaikan
masa’ala e, kemudian Gubernur
Walanda’e i ator siasat ia i puna
pa’ahia masyarakat le koto’e
utamanya yang si hasil ma upulawan
e kula pala’e. Lalu Kapitan Hitu i
kewa siasat ahia’i he walanda’e i
puna mahetat antara Hitu kula
Waanda’e.

Kapitan Hitu (Tepil) si
pale’u si wa’ahula April
tahun 1633. Pada saat
pale’u si, si umur ma
pamanuai silainya,
si paleu si ma
jadi kerugian

Tindakan Belanda di Hoamual
serta pembunuhan kejam terhadap
rakyat Banda dan sikap yang keras
dari beberapa gubernur terhadap
rakyat penghasil cengkeh dan pala
memaksa Kapitan Hitu menyatakan
permusuhan secara terang-
terangan terhadap Belanda.
Menurut sejarah, Kapitan
Hitu semasa hidupnya
terkenal sebagai
orang yang besar
pengaruhnya. Beliau
disegani dan
dihormati oleh

,; B . selallu .
g diminta

SETELAH MENDAPAT KATA SEPAKAT, PIHAK HITU
BERSAMA GIMELAHA LUHU MENYERANG PUSAT-PUSAT
PERTAHANAN BELANDA DI HITU MAUPUN SERAM
BARAT. DALAM SUATU PERTEMPURAN...

kawan maupun
% lawan. Beliau

ela’li wa’a Hitua sebab sile salaku
hakim Islam atau kadi. Sile si

sana nalai wangsa Hailani ile isai
nyia i puna manusia pisia matai le
Jazirah Leihitupada masa tahun
1628 Hailani pale’ui karna si racun
enai. Lalu Kakiali si ganti si posisi
salaku kadi setelah Kapitan Hitu
(Tepil) si pale’u si. Pada waktu 1633
terjadi masa’ala e ena si reka ganti
Kapitan Hitu rupanya perdana latu
kayowan (tani Hitu mesing) i ingin

i puna jadi Kapitan Hitu, namun
suara pada saat musyawarah adat
suara lalutu wa’a Kakiali akhirnya
Kakiali i puna Kapitan Hitu.
Gubernur Gijels i lantikKakiali ena i

sebagai juru damai dalam
menyelesaikan sengketa atau
pertempuran yang oleh kompeni
sendiri tidak bisa diatasi. Berkali-kali
jasanya diminta untuk meredakan
pemberontakan terhadap kompeni
di beberapa daerah, seperti di
Hutumuri semasa pemerintahan
Gubernur Block Martenz dan di
Lisabata ketika van Speult menjadi
gubernur di Ambon.

Tindakan Belanda yang selalu
membawa kesengsaraan bagi
masyarakat penghasil cengkeh dan
pala membuat ia terpaksa memusuhi
Belanda. Beliau meninggal pada
bulan April 1933 dalam usia yang
sudah tua. Kepergiannya merupakan
suatu kerugian besar. Sebagai Hakim
Islam (kadi) ditunjuk wangsa Haelani

foto, repro : boombastis.com
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jadi Kapitan Hitu pada tahun 1633.

Parlu tewa bahwa selama
Kapitan Kakiali i puna Kapitan Hitu
e salalu ada fitnah karna dalam
tubuh pemerintahan 4 perdana ma
si ingin ena si jadi Kapitan Hitu.
Sebab pada masa ma jabatan
Kapitan Hitu ma lebih i menonjol
he’i jabatan raja, jabatan raja
waktu’ma yang si tolo’ne adalah
raja tani Hitu mesing dengan
segala pertimbangan Gubernur
Gijels tetap si lantik Kapitan
Kakiali selaku Kapitan Hitu melalui
musyawarah adat.

Ena Walanda ia’ si tangkap
Kapitan Hitu sile si pake siasat
ahia’i. Walanda si aha’akal wa
kapitan Hitu ena si undang Kapitan
Hitu kula manusia kaya le jazirah
ena si ketemu kula Gubernur
Antonio le waru. Ternyata te’ena
pertemuan e mala ena si tangkap
Kapitan Hitu kula manusia kaya. Si
0s0 kapitan ma im puna manusia
si bincia Walanda tamba nyela
oleh pengikut Kapitan Hitu si aheta
kula Walanda e tapi karna Walanda
si pake peralatan e kula senjata
sehingga pengikut kapitan si kala.
Lalu Hitu walumalu silawa taka
leisida sedangkan patiwane silawa
taka ama Hitu.

Ha’'ma usi/e Hitu si lupu’e kula
gimalaha luhu a ena si serang
wawala Walanda baik Leihitu
maupun le Seram Barat. Le
rencana ma si aheta si ator kula

putra Kapitan Hitusendiri seorang
hartawan terkenal di Jazirah Leihitu.
Pada tahun 1628Haelani meniggal
duia karena diracun, lalu Kakiali
menggantikan posisinya sebagai
kadi. Setelah meninggalnya Kapitan
Hitu (Tepil), ada tahun 1633 terjadi
persoalan dalam mencari gantinya.
Rupanya Perdana Latu Kayoan (Tani
Hitumesseng) sangat berambisi
untuk diangkat menjadi Kapitan
Hitu.Namun, suara terbanyak
menghendaki agar Kakialy diangkat
menjadi Kapitan Hitu. Dalam suatu
pesta adat yang juga dihadiri oleh
Gubernur Gijels, Kakiali dilantik
menjadi Kapitan Hitu pada tahun
1633.

Perlu diketahui bahwa selama
Kakiali diangkat menjadi Kapitan Hitu
menggantikan Kapitan Tepil, selalu
ada fitnah terhadap dirinya karena
dalam tubuh pemerintahan empat
perdana ada yang menginginkan
jabatan itu, sebab pada saat Belanda
berkuasa, jabatan Kapitan itu lebih
menonjol daripada jabatan raja yang
dipegang oleh Tani Hitumesseng.

Karena Kakiali (putra dari
negeri Wawane) mempunyai
kecakapan dalam berpolitik serta
diplomasi dan ketenangannya
dalam menghadapi masalah, suara
terbanyak memilihnya menjadi
Kapitan Hitu. Di kalangan rakyatnya,
Kapitan Hitu merupakan tokoh
yang berwibawa. Walaupun ada
pihak-pihak yang tidak senang pada

SETELAH KAKIALI DILERPASKAN OLEH BELANDA,
KEADAAN DI JAZIRAH HITU TERANG KEMBALI. AKAN
TETAPI, TIDAK BEBERAPA LAMA KEMUDIAN KAKIALI
DIHASUT LAGI DENGAN BDALIH BAHWA KAPITAN ...

pendekar nahudi kula pati husen,
waktu mahetat pendekar nahudi
kula pati husen kula si pasukan

e si menang e, sehingga si ena
gelar. Pendekar nahudi si ena gelar
panglima sedangkan pati husen
iena gelar Pahlawan Patiwane.

Ma usi’e Ahmad Leikawa i puna
pahlawan kapahaha, Ahmad
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pengangkatannya, Gubernur Gijels
yang berkuasa ada saat itu tidak bisa
memanfatakan kekuasaannyauntuk
menentang atau membatalkan
pengangkatan itu, sebab jabatan
Kapitan bukan ditunjuk oleh

Belanda, tapi penunjukan atas hasil
musyawarah berdasarkan suara
terbanyak. Dalam setiap masalah

Leikawa pahlawan Kapahaha i
pamata Walanda lepu saat waktu
saheta le Kapahaha sehingga Ahmad
Leikawa si supu gelar Talukabesi II.

Telu si masing-masing si tolo’
wala’si yaitu panglima Nahudi kula
Patiwane si tolo wala sile pusat
pertahanan wawane, sedangkan
Talukabesisi tolo le Kapahaha.
Gubernur Antonio te’maroto
serangan-serangan he’i le Hitua,
akhirnya i pengaruh ama sahana
le Jazirah Leihitu ena si ele’ kulai,
lalu si tipu mansia mane kula pisi
e tapi ing usaha ma te’berhasil
karna masyarakat si tolo lete wasi’e
kemudian Gubernur Antonio i pake
cara sahan e. Yaitu Kapitan Hitu bisa
si atasi kalo masyarakat si tulu lete
wasi’e la si una siluma’e lena nulu
hahai. Pada saat ma para panglima
si ahnene’ lalepan ha’i Gubernur
Antonio silee kula gubernur si’una
perjanjian. Sile bisa si tulu he’i lete
wasi’e tapi Kapitan Hitu harus si
atiai kalo te’en e masyarakat tetap si
aheta tarus e.

Kapitan Patiwane kula Talukabesi
si tegaskan suaya Kapitan Hitu
harus si atiai kalo te’en e masyarakat
tetap si tolo lete wasi’e. Ketegasan
mane Kapitan nalua karna Kapitan
Hitu si hala si taka Batavia nala
lewat hulan na telu Walanda te’sati
si te’en e. Saran he’i Kakialy taka
baya bulansa’a suha soi le Batavia
si ketemu kula Jendral Gubernur
Walanda’e ena si atia Kapitan Hitu.
Gubernur i janji akan setia Kapitan
Hitu lalu manusia Hitu si parcaya.
Ternyata janji mane Jendral Gubernur
si pasosala lalu Imam Rijali i hawater
akhirnya i pimpin mahetat helu’e le
Hitu dan akhirnya si menang e.

Sebelum Gijels i lantik Van
Deutecon, Van Heuvelt si hala
Kapitan Hitu (Kakiali) taka Batavia
ena si hadapkan taka Gubernur
Jendral Van Dieman masyarakat
Hitu si ahnene Kapitan Hitu Kakiali
si hala sile Batavia, manusia kaya
Hitunala si kaya bulan kula si
masyarakat amana wai ila ena si
utus sile ena si soi le Batavia si
menghadap Gubernur Jendral Van

Kakiali selalu bermusyawarah
dengan para orang kaya dari negeri-
negeri Jazirah Hitu.

Untuk melaksanakan maksud
jahatnya menangkap Kapitan
Hitu, setibanya di Waru, Gubernur
Antoni mengundang Kapitan Hitu
dan para orang kaya untuk naik
ke kapalnya. Karena disangkanya
kapal itu bersama mereka akan
menuju ke Luhu untuk menghadiri
pertemuan, Kakiali bersama
orang kaya mengikuti ajakan
gubernur. Segera pada saat itu
Kakiali ditangkap bersama para
pengikutnya.Penangkapan inilah
yang mengakibatkan kebencian
rakyat Hitu terhadap Belanda. Elihat
kapitan Hitu telah ditawan oleh
Belanda, para engikutnya melakukan
perlawanan. Namun karena kekuatan
tidak seimbang, VOC unggul dalam
pertempuran. Para pengawal
melarikan diri ke Leisida, sedangkan
Patiwane mengabarkan ke Hitu.

Setelah mendapat kata sepakat,
pihak Hitu bersama Gimelaha Luhu
menyerang pusat-pusat pertahanan
Belanda di Hitu maupun Seram
Barat. Dalam suatu pertempuran
pendekar Nahudi dan Pattihusen
memperoleh kemenangan gemilang,
sehingga keduanya masing-
masing mendapat gelar, Nahudi
sebagai panglima dan Pattihusen
sebagai pahlawan Pattiwane. Selain
itu Ahmad Leakawa (Pahlawan
Kapahaha) pun berhasil pula
membunuh banyak orang Belanda
dalam pertempuran, sehingga ia
diberi gelar Telukabessi (ll). Ketiganya
masing-masing mengambil tempat
sebagai pusat perjuangannya yaitu
Panglima Nahudi dan Pattiwane
memilih Wawane sebagai pusat
pertahanan dan Telukabessi memilih
Kapahaha.

Karena Gubernur Antoni tidak
tahan terhadap serangan-serangan
itu, lalu ia berusaha mempengaruhi
negeri-negeri di Jazirah Hitu
unntuk berpihak kepadanya
dengan memberi uang, tetapi
usahanya gagal karena negeri-
negerinya terdapat di gunung.

Dieman, sile si alamai sebagaimana
keinginan he’i Kapitan Patiwane kula
Kapitan Talukabesisalama Kapitan
Hitu (Kakiali) te’satia si keadaan
leaman kula Walanda tetapte’ aman
e, akhirnya Gubernur ile pahnene
tuntunan ma ile isai i halalai Kapitan
Hitu (Kakiali) hei le Batavia taka Hitu
pada tahun 1637. Ma usi’e keadaan
le Hitu kula lesing ma aman dan
damai, namun te’ tawali Kapitan
Kakiali si fitnah si helu’e bahwa sile
si biarkan masanahila he’i le liaha
silai sisahi upulawan kula pala’e dan
ia si ator rencana ena si sa’aputa
Walanda kula imVOC.

Keadaan terpaksa Kapitan Hitu
(Kakiali) waktu tahun 1638 sile si
gabung kula gimalaha Talukabesi
Patituban, Patilessi, Kapitan Nahudi,
Kapitan Patiwane si aheta kula
Walandayang na sile Hitu maupun
na sile Luhu, Seram Barat dan
Walanda si kala. Gubernur Walanda
i pahanene’ pasukan Hitu si maroto
akhirnya i parenta tantara Walanda
si leu taka koto. Waktu mahetat
ma panglima Walanda i mata kula
serdadu Walanda.

Lalu ditempuhnya siasat dengan
mengatakan bahwa Kapitan Hitu
bisa dibebaskan apabila rakyat
turun berdiam ditepi pantai. Ketika
mendengar itu, paman Kakiali yang
bernama orang kaya Bulan dengan
rakyat 7 buah negeri turun berdiam
di tepi pantai dengan catatan

jika dalam waktu 7 bulan (sesuai
janji gubernur) Kapitan hitu tidak
dilepaskan, beliau dengan rakyatnya
yang telah turun ke pantai akan
kembali ke gunung.

Kapitan Pattiwane dan
Telukabessi menegaskan, “Kami
ingin supaya Kapitan Hitu dilepaskan
terlebih dahulu. Jika tidak, kami
tetap tinggal di gunung dan
pertempuran akan berlangsung
terus-menerus”. Ketegasan ini
dikemukakan karena Kapitan Hitu
dibawa ke Batavia. Namun lewat
3 bulan dari waktu yang telah
dijanjikan, Kapitan Hitu belum juga

dibebaskan lalu perdana Latukayoan
dari TaniHitumesseng berangkat
menghadap Gubernur Jenderal di
Batavia atas saran dari pamanya
Kakiali, yakni orang kaya Bulan.
Perdana Latukayoan kembali dengan
amanat Gubernur bahwa 3 bulan
lagi Kapitan Hitu akan dilepaskan.
Ketika mendengar hal itu, pahlawan
Pattiwane dan Telukabessi
menghentikan pertempuran. Pada
waktu itu orang-orang Hitu telah
banyak terpengaruh oleh siasat
kompeni, sehingga perlawanan
hampir tidak ada lagi. Imam Rijali
melihat keadaan itu menjadi resah,
lalu ia sendiri memimpin satu
pertempuran dengan memperoleh
kemenangan di pantai Hitu.

Sebelum Gijels datang untuk
melantik van Deutecon, van den
Heuvel telah mengirim Kapitan Hitu
(Kakiali) dengan sebuah kapal ke
Batavia untuk dihadapkan pada
Gubernur Jenderal van Dieman. Saat
mendengar Kakiali dikirim ke Jakarta,
para orang kaya Hitu mendatangi
paman Kakiali yang bernama orang
kaya Bulan yang telah berdiam di
tepi pantai bersama rakyat beberapa
buah negeri. Saran paman Kapitan
Hitu diterima lalu berangkatlah
utusan ke Batavia untuk menghadap
Gubernur Jenderal. Alasan yang
diajukan kepada Gubernur Jenderal
sama seperti yang dikehendaki
oleh Kapitan Pattiwane dan Kapitan
Telukabessi, yaitu keadaan di tanah
Hitu belum bisa aman sebelum
kakiali dilepaskan. Mungkin karena
itu, jenderal berjanji untuk membawa
sendiri Kakiali pulang ke Hitu. Janji
ini ditepati sebab setelah pada
musim barat, Kapitan Hitu embali
bersama van Diemen pada tahun
1637.

Setelah Kakiali dilepaskan oleh
Belanda, keadaan di Jazirah Hitu
terang kembali. Akan tetapi, tidak
beberapa lama kemudian Kakiali
dihasut lagi dengan dalih bahwa
Kapitan Hitu membiarkan pedagang-
pedagang gelap datang membeli
cengkih di daerah terlarang dan
bekerjasama dengan pemimpin
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KETIKA MENDENGAR
LAPORAN TENTANG
BENTENG WAWANE
YANG SANGAT

GIGIH, VAN DIEMEN
MEMERINTAHAN SISA
PASUKANNYA UNTUK
MENINGGALKAN
HATUNUKU KEMBALI
KE AMBON. DALAM
PERTEMPURAN
SEORANG PANGLIMA
PERANG BELANDA
TEWAS TERKENA
PEDANG KAPITAN
PATTIWANE.
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Seram Barat untuk menghancurkan
VOC.

Karena Bangsa Belanda
menekan rakyat dengan monopoli
dan hongitochen, keadaan ini
memaksa Kapitan Hitu pada tahun
1638 bergabung bersama dengan
Gimelaha Luhu untuk bersama-sama
menghadapai VOC secara terang-
terangan. Peperangan ini melibatkan
para pemimpin dan kapitan seperti
Kapitan Hitu, Perdana Patti Tuban
(Kyai Lessy), Kapitan Nahudi, Kapitan
Pattiwani, dan Kapitan Tubanbessi
(Telukabessi) yang bersama
Gimelaha Luhu melancarkan
serangan terhadap pertahanan
VOC di Hitu dan Seram Barat. VOC
mencoba membalas serangan itu,
namun dipukul mundur.

Ketika mendengar laporan
tentang Benteng Wawane
yang sangat gigih, van Diemen
memerintahan sisa pasukannya
untuk meninggalkan Hatunuku
kembali ke Ambon. Dalam
pertempuran seorang panglima
perang Belanda tewas terkena
pedang Kapitan Pattiwane. Serdadu
kompeni banyak mati karena terkena
tembakan bedil, kena potong, dan
kena ranjau yang diletakan disekitar
Benteng Wawane.

Dalam pertempuran yang
dahsyat itu, pendekat Maralla dan
saudaranya tewas, sedangkan
Pattiwane dan Rijali terluka. Tiba di
Ambon, van Diemen dan Gubernur
Ambon mencari jalan untuk
memecah belah rakyat Hitu. Belanda
mendapat akal, lalu beberapa orang
kaya di Jazirah Hitu dipengaruhi
terutama Tani Hitumesseng yang
telah lama tidak begitu senang
dengan pengangkatan Kakiali
sebagai Kapitan Hitu.

Penginjilan yang telah dijalankan
oleh para Pendeta Belanda dan
tindakan Belanda yang berhasil
memikat sebahagian negeri Jazirah
Hitu serta diperbolehkannya Belanda
mendirikan beberapa benteng
pertahanan di beberapa tempat
menambah amarah Kapitan Hitu. la

lalu menulis surat kepada gubernur
karena keresahan dan menyatakan
permusuhan kepada Belanda secara
terang-terangan.

Surat dari Kapitan Hitu membuat
Belanda menyusun sebuah rencana
selanjutnya. Karena dengan
kekuatan angkatan perang berkali-
kaliVOC menderita kekalahan, untuk
menebus malu, akhirnya van Diemen
menempuh jalur penghianatan untuk
membunuh Kakiali. Pembunuhan
ini direncanakan setelah Kakiali
mengirim surat kepada gubernur.
Kompeni merencanakan
pembunuhan ini dengan cara
mengirim dua orang Spanyol
untuk menyamar sebagai buronan
Kompeni. Dengan alasan bahwa
mereka sedang dicari-cari oleh
gubernur untuk dibunuh, mereka
naik ke Wawani untuk mencari
tempat yang aman.

Agar tidak timbul kecurigaan,
selama beberapa hari mereka
menunjukan kesetiaannya kepada
Kapitan Hitu sambil mencari tahu
dimana Kapitan Hitu biasa tidur.
Sesudah diketahui kedua orang
tadi kembali untuk melaporkan
situasi, dipantai Seith telah
menunggu sebuah kapal yang
dipersiapkan untuk mengangkut
kedua orang itu. Tiba dikapal,
mereka memberitahukan hasil
penyelidikannya, lalu Kapten
kapal menyuruh seorang Belanda
bersama mereka naik ke Wawani
untuk melaksanakan pembunuhan
terhadap Kapitan Hitu. Pada tengah
malam itu juga, secara diam-diam
mereka masuk ke kamar Kapitan
Hitu lalu menikam tubuh Kapitan
Hitu sebanyak 13 kali. Sebanyak
12 kali Kapitan Hitu masih kebal
terhadap tikaman itu, tetapi setelah
ke 13 kalinya baru beliau meninggal
akibat kena tikan di dadanya.
Sehabis melaksanakan penikaman
itu ketiganya melarikan diri turun
ke kapal memberitahukan bahwa
Kapitan Hitu telah meninggal.
Segera pada saat tu juga meriam-
meriam dibunyikan sebagai tanda

kemenangan.

Keesokan harinya barulah
diketahui oleh rakyat Wawane
dan sekitarnya bahwa tembakan-
tembakan yang terdengar ditengah
malam itu adala pemberitahuan
dari kompeni bahwa Kapitan Hitu
(Kakiali) telah dibunuh. Setelah
Kakiali dikebumikan, beberapa orang
kaya dan para pejuang yang masih
setia pada perjuangan mengadakan
pertemuan di Wawane untuk memilih
Kapitan Hitu yang baru, tetapi
rencana itu gagal karena kompeni
melarang orang-orang di negeri
disekitar Wawane untuk berkunjung
kesana.

Ternyata kompeni sedang
merencanakan satu penyerbuan
ke Wawane sehinggakompeni
memberi ultimatim barang siapa
yang melanggar perintah kompeni
akan diambil tindakan tegas.
Rakyat Jazirah Hitu meminta
kebijakan VOC melalui perdana Tana
Hitumesseng yang pada saat tu
bersahabat baik dengan kompeni.
Walaupun demikian, kompeni tidak
mengabulkan permintaannya, amalh
mengatakan kalau pertemuan itu
diadakan ditempat lain barangkali
bisa dikabulkan, tetapi kalau di
Wawane masih disangsikan.
Belanda takut kalau pertemuan
itu dimanfaatkanoleh pemimpin-
pemimpin Hitu untuk mengadakan
konsolidasi guna menyusun
kekuatan menentang Belanda.

Setelah tawar-menawar, akhirnya
Belanda menyetujui agar pertemuan
diadakan disalah satu tempat di
hutan luar Wawane dan disetujui oleh
Pattiwane dan Perdana Pati Tuban.
Setelah Kakiali meninggal, pimpinan
perjuangan sementara dipegang oleh
Pattiwane dan dibantu oleh Imam
Rijali dan Perdana Patti tuban. Dalam
perjalanan ini, Pattiwane dan Patti
Tuban medapat berita bahwa orang
kaya dan lain-lainnya telah menanti
di pantai Seith. Namun karena hari
sudah petang pertemuan ditunda
sampai besok.

Karena pertemuan belum jadi

foto : arhiestha.blogspot.co.id

"""r'"  BENTENG WAWANE -

_r\:

| DIRA ¢ JER K,thnﬂ MERYBAH —7

KEADAAN BENDA DAN LINGKUNGAN | SITUS |

| PENINGGALAN SEJARAH KEPURBAKALAAN IN ~1'

* BARANG SIAPA YANG MELANGGAR LARAREGAN IN|
y APAT DIKENAKAN SANGS| BERDASAR t

n‘ﬂm un 1 h

dilakukan, Pattiwane dan Patti
Tuban minta diri untuk kembai

ke Wawane, tetapi ditahan oleh
penduduk setempat untuk
bermalam di negeri Libeluhu yang
termasuk Uli Hatunuku. Walaupun
disetejui bermalam namun dalam
hatinya masih timbul kecurigaan
pengkhianatan. Ternyata apa yang
disangsikan terjadi. Dari dua orang
kaki tangan Belanda, yaitu Guron
dan Tapihua, gubernur mendapat
kabar bahwa kedua pmmpin itu
sedang bermalam diluar Wawane.
Ketika mendengar keterangan itu,
gubernur mengaur strategi untuk
menyerang Wawane pada malam itu
juga. Karena serangan itu tak tercium
sebelumnya, orang-orang di Wawane
tidak bisa berbuat apa-apa dan
menjadi kocar-kacir melarikan diri.

Karena ada yang melaporkan
bahwa Wawane telah diserang,
Pattiwane dan Patti Tuban segera lari
ke Wawane untuk menyelamatkan
penduduk Wawane. Namun, sangat
disayangkan negri Wawane telah
kosong. Akhirnya mereka ditemukan
di suatu hutan yang tak jauh dari
negeri Wawane. Disana mereka
bermusyawarah untuk mencari
tempat berlindung sebab takut pada
Belanda. Karena merasa tidak ada
tempat lagi untuk para pejuang
membuat benteng pertahanan,
berjalanlah mereka menuruni lembah
dan mendaki gunung mengikuti arah
matahari terbit. Mereka akan mencari
suatu tempat untuk membuat
benteng pertahanan yang baru guna
melanjutkan perjuangan melawan
Belanda.
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TRADISI CUCI
NEGERI NAKU

KECAMATAN LEITIMUR SELATAN, KOTA AMBON
PENULIS DAN PENERJEMAH L. F. PESIWARISSA

foto : antara

KEGIATAN MEMBERSIHKAN NEGERI DAPAT BERUPA
KERJA BAKTI MEMBERSIHKAN LINGKUNGAN TEMPAT
TINGGAL, MERAPIKAN DAN MENATA KEMBALI
LINGKUNGAN SEHINGGA INDAH DILIHAT. NAMUN,
KEGIATAN PEMBERSIHAN TERSEBUT DIIRINGI DENGAN
PROSESI ADAT NEGERI MASING-MASING.

mbon yang katong kanal, selain
pung alam yang indah deng unik,
akang jua punya banya macam
tradisi budaya yang katong musti
cari tau lebe dalang. Sala satu
tradisi budaya yang sampe oras masih tetap
ada itu cuci negeri. Tradisi cuci negeri tu akang
macam satu ritual adat yang negeri-negeri
adat di Kota Ambon biking. Kalo katong lia
dari akang pung asal kata, cuci negeri tu
bisa berarti kase barsi negri. Kagiatang itu tu
macang karja bakti kase barsi lingkungang
tampa tinggal, kase rapi la ator lae ulang
katong pung lingkungang sampe akang lia
bagus di mata. Mar yang biking beda akang
deng kegiatang karja bakti biasa tu karna
akang pake masing-masing negri pung prosesi
adat.

Skarang ini ni, yang biasa biking tradisi cuci
negeri tu Negri Soya deng Negri Naku. Dua-
dua negri ni akang tampa bakudeka di Pulo
Ambon pung jasira Leitimur. Hanya saja dua
negri ini ni akang beda wilaya administratif.
Negri Soya maso Kecamatang Sirimau pung
wilaya adminstratif, lalu Negri Naku maso
Kecamatan Leitimur Selatan pung. Di sini ni
penulis hanya mo carita tradisi cuci negri yang
orang Naku biking.

Tradisi cuci negri ni akang ternyata pung
makna sandiri lae par orang-orang Naku,
barang dong anggap ‘cuci’ tu bukang dalang
arti kase barsi lingkungang tampa tinggal
saja, mar itu jua berarti kase barsi hati deng
jiwa yang su kotor sepanjang taong dong
hidop sama-sama sebagai orang-orang
Naku, supaya dong bale pung hati, jiwa, jua
lingkungang yang barsi vor sambut taong baru
deng kahidopang bermasyarakat yang baru
lae.

mbon yang kita kenal, selain

memiliki keindahan alam yang

unik, juga memiliki aneka ragam

tradisi budaya yang patut ditelusuri.

Salah satu tradisi budaya yang
masih dilaksanakan hingga saat ini adalah cuci
negeri. Tradisi cuci negeri merupakan suatu
ritual adat yang dilaksanakan oleh negeri-
negeri adat di Kota Ambon. Dilihat dari kata
yang membentuknya, cuci negeri dapat berarti
membersihkan negeri. Kegiatan membersihkan
negeri dapat berupa kerja bakti membersihkan
lingkungan tempat tinggal, merapikan dan
menata kembali lingkungan sehingga indah
dilihat. Namun, kegiatan pembersihan tersebut
diiringi dengan prosesi adat negeri masing-
masing.

Pada saat ini yang biasanya melakukan
tradisi cuci negeri adalah Negeri Soya dan Negeri
Naku. Kedua negeri ini terletak berdekatan di
jazirah Leitimur Pulau Ambon. Hanya saja kedua
negeri tersebut memiliki wilayah administratif
yang berbeda. Negeri Soya termasuk wilayah
administratif Kecamatan Sirimau, sedangkan
Negeri Naku termasuk wilayah administratif
Kecamatan Leitimur Selatan, Kota Ambon. Pada
kesempatan ini penulis akan membahas tradisi
cuci negeri yang dilaksanakan di Negeri Naku.

Tradisi cuci negeri memiliki makna tersendiri
bagi masyarakat Negeri Naku karena makna yang
dipahami mereka bukan hanya ‘cuci’ dalam artian
membersihkan lingkungan tempat tinggal saja,
melainkan juga membersihkan hati dan jiwa yang
telah kotor selama setahun menjalani kehidupan
bermasyarakat. Tujuannya agar kembali memiliki
hati, jiwa, serta lingkungan yang bersih untuk
menyambut tahun yang baru dengan kehidupan
bermasyarakat yang juga baru.

Tradisi cuci Negeri Naku dilaksanakan
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NEGERI NAKU KARENA
MAKNA YANG DIPAHAMI
MEREKA BUKAN HANYA
‘CUCI DALAM ARTIAN
MEMBERSIHKAN
LINGKUNGAN TEMPAT
TINGGAL SAJA,
MELAINKAN JUGA
MEMBERSIHKAN

HATI DAN JIWA

YANG TELAH KOTOR
SELAMA SETAHUN
MENJALANI KEHIDUPAN
BERMASYARAKAT.

Tradisi cuci negri Naku ni dong
biking tiap taong deng samua
anana cucu negri Naku musti iko,
termasuk yang su pi kaluar merantau
lae. Sebelum Undang-Undang No.
5 taong 1979 yang kase seragam
kegiatang deng program desa di
saluru Indonesia, tradisi ini ni biasa
dong biking setiap mau abis taong
—deng akang pung puncak par
tanggal 29 Desember- dalang satu
acara adat yang anana cucu samua
iko dalang satu hari tu. Akang pung
laste biasanya ada balelang dusung
deng rapat saniri basar. Mar skarang
deng muncul atorang baru tu, dua
prosesi yang dar blakang tu dong
seng biking lae.

Biar tradisi tu akang baru biking
par su mau abis taong, mar akang
pung persiapan dong su biking jao-
jao hari dar bulang November. Dong
biking rapat-rapat soa' yang kapala

1 Soa tu akang pung arti mata ruma. Di Naku ada
tiga soa: (1) Soa Pati, akang par soa parenta.
Fam-fam yang maso Soa Pati ni fam Gaspersz, de
Fretes, Muskitta, deng Pattileuw. Soa ini yang pung
hak par jadi raja; (2) Soa Pesi, akang par kapitang.
Fam-fam yang maso Soa Pesi ni fam Pesiwarissa,
Warella, Alfons, deng Polwai; (3) Soa Huwae. Fam-
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setiap tahun dan diikuti oleh semua
anak cucu Negeri Naku, termasuk
yang sudah keluar untuk merantau.
Sebelum pemberlakuan Undang-
Undang No. 5 Tahun 1979 yang
menyeragamkan kegiatan desa dan
program desa di seluruh Indonesia,
tradisi ini biasanya dilaksanakan
setiap menjelang akhir tahun—
dengan puncaknya setiap tanggal 29
Desember—dalam suatu ritual adat
yang diikuti oleh semua anak Negeri
Naku dalam sehari penuh, dan
diakhiri dengan ‘balelang dusun’ dan
rapat Saniri Basar. Sekarang, dengan
adanya peraturan perundang-
undangan yang baru, beberapa
prosesi terakhir sudah ditiadakan.
Meskipun tradisi ini
dilaksanakan menjelang akhir tahun,
persiapannya telah dilaksanakan
sejak bulan November dalam bentuk
rapat-rapat soa’ yang dipimpin

1 |Soa dapat diartikan sebagai mata rumah. Di
Negeri Naku terdapat tiga soa, yakni;(1) Soa Patti
selaku soa parenta. Marga yang termasuk dalam
soa Pati yaitu Gaspersz, de Fretes, Muskitta,
dan Pattileuw. Soa ini yang menduduki jabatan
pemimpin/raja; (2) Soa Pesi selaku kapitan. Marga
yang termasuk dalam soa Pesi adalah Pesiwarissa,

soa masing-masing pimpin. Rapat-
rapat itu tu par bicara akang pung
perlu-perlu waktu acara cuci negri.
Masarakat dapa suru kase barsi
muka-muka pintu, kase rapi pagar-
pagar, kase barsi keluarga pung
kubur-kubur, deng yang laeng lae
yang jadi dong pung milik. Jalang-
jalang deng bangunan yang negri
pung biasa tu dong kase barsi
akang waktu karja negri. Karja negeri
tu jua akang su mulai biking pas
maso bulang Desember satu minggu
satu kali.

Satu hari sebelum dong biking
tradisi cuci negri, biasa tu marinyo su
tabaus skali par kase tau masarakat
kase siap diri deng apa saja yang
musti kase siap di dong pung
masing-masing soa par dong pung
acara beso.

Pas eso pagi poka-poka lae
masarakat samua su bakumpul di
tampa yang dorang su ator lalu bawa

foto : aallaboutmoluccas.blogspot.com

SEHARI SEBELUM TRADISI CUCI NEGERI DILAKUKAN, BIASANYA DILAKUKAN
TABAUS' OLEH MARINYO UNTUK MEMBERI TAHU MASYARAKAT AGAR
MEMPERSIAPKAN DIRI SERTA SEGALA SESUATU YANG DIPERLUKAN DI SOA
MASING-MASING UNTUK MENGIKUTI ACARA TERSEBUT DI ESOK HARI.

fam yang maso soa Huwae ni su seng ada di Naku
lae karna dong moyang pung sumpa. Skarang
yang maso Soa Huwae ni dong-dong soa Huwae
pung turunang parampuang yang kaweng deng
Soa Pesi deng Soa Pati pung anana

kepala soa masing-masing. Rapat-
rapat tersebut guna membicarakan
keperluan-keperluan saat prosesi
cuci negeri berlangsung. Masyarakat
mulai diimbau untuk membersihkan
lingkungan sekitar rumah, merapikan
pagar-pagar, membersihkan
kuburan keluarga, dan lain-lain yang
merupakan milik masing-masing.
Jalan-jalan dan bangunan yang
merupakan milik umum dibersihkan
melalui ‘karja negeri’ yang dilakukan
setiap minggu pada bulan Desember.
Sehari sebelum tradisi cuci
negeri dilakukan, biasanya dilakukan
‘tabaus’ oleh marinyo untuk

Warella, Alfons, dan Polwai; dan (3) Soa Huwae.
Marga-marga yang termasuk dalam Soa Huwae
sudah tdak ada lagi di Naku dikarenakan sumpah
leluhur mereka. Soa Huwae yang sekarang diisi
oleh keturunan perempuan Soa Huwae yang meni-
kah dengan Soa Pesi dan Soa Pati.

dong pung perlengkapan karja bakti,
macang sapu, parang, piso, karong,
deng yang laeng lae. Kusus par orang
tatua dalang soa deng mata ina-mata
ina, dong musti pake pakeang adat.
Kalo par laki-laki dong pake baniang
deng lenso adat yang dong pake di
leher, lalu par parampuang dong pake
baju cele itang deng kaeng mera.
Sementara tunggu masarakat samua
bakumpul, anana dong pukul tifa
badendang vor kase rame suasana.
Raja deng antua pung perangkat
pemerenta jua bakumpul di baileu vor
jaga sambut rombongan dar masing-
masing soa. Raja dong samua pake
pakeang adat yang sama lae.

Pas marinyo pukul tifa tanda
bakumpul di baileu, masing-masing
soa pung rombongan mulai bajalang
ka baileu sambil manyanyi-manyanyi

memberi tahu masyarakat agar
mempersiapkan diri serta segala
sesuatu yang diperlukan di soa
masing-masing untuk mengikuti
acara tersebut di esok hari.
Keesokan harinya, pagi-pagi
sekali masyarakat sudah berkumpul
di tempat yang telah ditentukan
oleh masing-masing soa dengan
membawa perlengkapan kerja
bakti seperti sapu, parang, pisau,
karung, dan lain-lain. Khusus untuk
para sesepuh soa dan ‘mata ina-
mata ina’ diharuskan memakai
pakaian adat berupa baju hitam
‘baniang’ dan ‘lenso adat’ untuk
pria yang dipasang di leher, serta
baju cele dan kain salele berwarna
hitam untuk perempuan dan kain
merah. Sementara menunggu
masyarakat berkumpul, tifa ditabuh
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kapata. Masing-masing kapala soa
pimpin dia rombongan, lalu brikut
orang tatua dalang soa dengan mata
ina-mata ina yang pegang bake isi
siri pinang deng masing-masing soa
pung lambang. Satu contoh kapata
yang dong biasa manyanyi akang
pas bajalang ka baileu tu bagini:

O, alam ne, bumi alam nea e

Geger rege raga bumi alam nea e
Geger rege raga bumi alam nea e
(erit) o la geger rege raga

Ne bumi alam ne nau ruma baileuw e
O alam ne bumi alam nea e

Geger rege raga bumi alam nea e

O, ralang ne tita ralang nea e

Siwa lima yama tita ralang nea e

Siwa lima yama tita ralang nea e

(erit) o le siwa lima yama

Mae tita ralang ne nau ruma baileuw e
O ralang ne tita ralang nea e

Siwa lima yama tita ralang nea e

Sampe di baileu, dong pung
rombongan pung masing-masing
pimpinan maju la kase laporan kalo
dong su siap par biking acara cuci
negri. Laporan tu jua dong bilang
akang dalang bahasa tana. Abis
pimpinang-pimpinang tu lapor, lalu
dong dapa trima dari raja deng
anggota saniri. Orang tatua-tatua
deng mata ina-mata ina dong mulai
not par maso dalang baileu.

Abis itu, kapala adat kase
sambutang dalang bahasa tana
lalu raja lanjut akang. Raja pung
sambutang tu isi ungkapan trima
kase par Tuhan yang su kase hidop
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oleh anak cucu tiap-tiap soa sambil
berdendang guna meramaikan
suasana. Sementara itu, raja dan
para perangkatnya berkumpul
di baileuw untuk menyambut
rombongan dari tiap-tiap soa. Raja
dan seluruh perangkatnya juga
mengenakan pakaian adat yang
sama.

Setelah tifa tanda berkumpul
di baileuw dibunyikan oleh marinyo,
maka rombongan tiap-tiap soa akan
berjalan ke baileuw dengan iringan
kapata tiap-tiap soa. Rombongan
dipimpin tiap-tiap kepala soa,
kemudian diikuti para sesepuh
soa dan mata ina-mata ina yang
membawa nampan berisikan sirih
pinang, sopi, dan lambang tiap-tiap
soa. Salah satu contoh kapata yang
dinyanyikan dalam iring-iringan
menuju baileuw sebagai berikut:

O, alam ne, bumi alam nea e

Geger rege raga bumi alam nea e
Geger rege raga bumi alam nea e
(erit) o la geger rege raga

Ne bumi alam ne nau ruma baileuw e
O alam ne bumi alam nea e

Geger rege raga bumi alam nea e

O, ralang ne tita ralang nea e

Siwa lima yama tita ralang nea e

Siwa lima yama tita ralang nea e

(erit) o le siwa lima yama

Mae tita ralang ne nau ruma baileuw e
O ralang ne tita ralang nea e

Siwa lima yama tita ralang nea e

Tiba di baileuw, para pemimpin
rombongan yang adalah kepala

par masarakat lewat apa saja yang
ada di negri, macang ruma, tana
di dusung-dusung, tatanamang,

sumber-sumber aer, pante (labuang)

deng teung-teung yang masing-
masing soa pung sampe dapa kase
ful masarakat pung kebutuhang,
sampe masarakat bisa hidop
tentram. Lalu raja ajak masarakat

supaya bisa biking dong pung tradisi

cuci negri tu deng bae-bae, deng
bukang hanya kase barsi teung-
teung deng parigi-parigi yang tete
nene moyang su taru par ana cucu,

mar jua musti sama-sama kase barsi

hati deng hidop vor sambut taong
yang baru. Raja pung sambutang ni

pendeta jemaat lalu tutu akang deng

doa par buka acara.

Abis berdoa, lalu anggota saniri
satu yang dong (pemerenta) su
tunju mulai babage karja. Sambil
dong bage karja, orang tatua-
tatua deng mata ina-mata ina bal
bale di dong pung masing-masing
rombongan barang nanti dong
yang pimpin akang rombongan
tu ka tampa-tampa itu tu. Setiap
rombongan dong pung tugas par
kase barsi dong pung parigi deng
teung masing-masing. Rombongan
Soa Pati dong bajalang ka dong
pung parigi Wai Lili Lesi Laka Puti,
lalu dong lanjut par kase barsi dong
pung teung Haulalutu Palemahu.
Rombongan Soa Pesi bajalang ka
dong pung parigi Tesute Tomatara
lalu lanjut ka teung Souwasa deng
Sirilahu. Soa Huwae kase barsi

PROSES PEMBERSIHAN TEMPAT-TEMPAT KERAMAT MILIK KETIGA SOA YANG ADA D
NEGERI NAKU BERMAKNA SIMBOLIK. PEMBERSIHAN SUMUR SEBAGAI SUMBER AIR
YANG DIWARISKAN LELUHUR MELAMBANGKAN PEMBERSIHAN DIRI DARI SEGALA

KESALAHAN, PRASANGKA,
KEHIDUPAN BERMASYARAKAT DI NEGERI NAKU.

tiap-tiap soa kemudian maju dan
menyampaikan laporan bahwa
rombongan mereka telah siap untuk
melaksanakan acara cuci negeri.
Adapun laporan disampaikan dalam
bahasa tana. Setelah pemimpin
ketiga soa selesai menyampaikan
laporan, mereka kemudian diterima
oleh raja dan para saniri. Para
sesepuh soa dan mata ina-mata ina

dong pung parigi Tolamaso Toudupa,
deng dong pung teung Tomahua
Soulisa. Waktu dong masing-masing
rombongan sampe di akang tampa,
kapala soa angka kapata dolo par
minta izin dari tete nene moyang par
kase barsi tampa-tampa keramat

tu. Abis kapala soa minta ijin, lalu
masarakat mulai karja kase barsi.
Selama dong karja tu anana tetap

RIHATI ATAU DENDAM YANG SELAMA INIMENGOTORI

foto : antara

lalu dipersilakan masuk ke dalam
baileuw.

Setelah itu, kepala adat
menyampaikan sambutan dalam
bahasa tana kemudian dilanjutkan
oleh raja. Sambutan raja berisi
ungkapan terima kasih kepada Tuhan
yang telah memberikan kehidupan
kepada masyarakat melalui apa yang
ada di negeri seperti rumah, tanah
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pukul tifa par kase smangat.
Tiga-tiga soa pung proses kase
barsi tampa-tampa keramat di Naku
ni akang pung makna simbolik ada
lae. Kase barsi parigi par katong
pung sumber aer yang tete nene
moyang su kase par katong tu akang
jadi lambang katong kase barsi diri
dari sala, taru kira, hati saki, ato
dendam yang selama ini ni kase
kotor orang Naku pung hidop sama-
sama. Kase barsi teung yang katong
pung pusat tana, yang mana dolo
jadi katong pung tete nene moyang
pung tampa pergumulan par Tuhan
Allah waktu antua dong susa paya
par bangong akang negri ni, akang
jadi lambang katong manusia su
kumbali par katong pung “fitrah’,
deng jadi lambang kata katong
mangaku hanya Tuhan saja yang
dapat kse barsi katong dar dosa
deng kase katong kekuatang par
biking katong dapa berjuang jalani
katong pung hidop. Lalu akang
jua pung arti par katong anana
cucu pung tanda hormat par orang
tatua tete nene moyang yang su
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di dusun-dusun, tanaman-tanaman,
sumber-sumber air, pantai (labuhan),
dan teung-teung dari tiap-tiap soa
sehingga kebutuhan masyarakat
tercukupi dan masyarakat dapat
hidup dengan aman dan tentram.
Kemudian raja mengajak masyarakat
untuk bisa melaksanakan tradisi cuci
negeri dengan baik, bukan hanya
membersihkan teung-teung, sumber-
sumber air yang telah disediakan
oleh leluhur untuk kehidupan anak
cucu, melainkan juga sama-sama
membersihkan hati dan hidup guna
menyongsong tahun yang baru.
Sambutan raja dilanjutkan dengan
doa pembukaan yang dibawakan
oleh pendeta jemaat.

Setelah doa, acara kemudian
dilanjutkan dengan pembagian kerja
yang dikoordinasi oleh salah satu
anggota saniri negeri. Sementara
itu, para sesepuh soa dan mata
ina-mata ina kemudian kembali ke
rombongan masing-masing karena
merekalah yang akan memimpin
rombongan tersebut ke tempat-
tempat yang telah ditentukan.

bentuk akang negri deng kase

negri par masarakat Naku. Tagal

itu, masarakat apalagi anana cucu
negeri Naku yang merantau ke luar
sering membawa aer parigi deng
paser teung. Dong percaya kata kalo
pulang bawa aer parigi deng paser
teung, itu berari tete nene moyang
ada deng dong.

Abis kase barsi teung-teung
deng parigi-parigi, dong tiga-tiga
rombongan ni mulai bagabung lalu
bajalang sama-sama ka baileu.
Dalam perjalanan bale ka baileu
dong sama-sama badendang deng
kapata deng pantong-pantong
lalu tifa pukul iko blakang. Dong
pung datang tu dapa sambut dari
raja deng samua anggota saniri.
Lalu raja bilang trima kase par
masarakat lalu raja bilang antua
pung harapan-harapan masarakat

pung hidop sama-sama taong muka.

Acara cuci negeri ni dong tutu deng
ibadah sukur. Selesai ibadah sukur
masarakat lalu rame-rame makang
patita par satu meja panjang.
Tradisi-tradisi cuci negri ni

ACARA CUCINEGERI INIDITUTUP DENGAN IBADAH SYUKUR YANG DIPIMPIN

OLEH PENDETA JEMAAT. SETELAH SELESAIIBADAH, ACARA KEMUDIAN DIAKHIRI
DENGAN MAKAN PATITA BERSAMA DALAM SATU MEJA PANJANG SEBAGAI WUJUD
KEBERSAMAAN SELURUH WARGA NEGERI NAKU.

Setiap rombongan dari tiap-tiap soa
bertugas membersihkan sumber-
sumber air (sumur) dan teung-
teung milik mereka. Rombongan
Soa Pati menuju ke sumur mereka
yang dinamakan Wai Lili Lesi Laka
Puti, kemudian dilanjutkan ke teung
Haulalutu Palemahu. Rombongan
Soa Pesi pertama membersihkan
sumur mereka Tesute Tomatara,
kemudian mereka menuju ke teung
Souwasa dan Sirilahu. Soa Huwae
membersihkan sumur mereka
Tolamaso Toudupa, dan teung
mereka Tomahua Soulisa. Setiba di
setiap lokasi pembersihan, kepala
soa mengawalinya dengan membaca
kapata untuk memohon izin dari
para leluhur untuk membersihkan
tempat-tempat keramat tersebut.
Setelah kepala soa selesai
mengucapkan kapata, masyarakat
pun mulai ramai-ramai bekerja
melakukan pembersihan. Iring-
iringan rombongan dalam proses
pembersihan tempat-tempat keramat
tersebut selalu disertai tabuhan tifa
untuk menyemangati masyarakat.
Proses pembersihan tempat-
tempat keramat milik ketiga soa
yang ada di Negeri Naku bermakna
simbolik. Pembersihan sumur
sebagai sumber air yang diwariskan
leluhur melambangkan pembersihan
diri dari segala kesalahan,
prasangka, iri hati, atau dendam
yang selama ini mengotori kehidupan
bermasyarakat di Negeri Naku.
Pembersihan teung sebagai ‘pusat
tanah’ yang merupakan tempat
pergumulan datuk-datuk pendiri
negeri dengan Tuhan Pencipta
Semesta ketika mmebangun negeri
melambangkan manusia kembali
ke ‘fitrah’nya serta pengakuan
bahwa hanyaTuhan saja yang dapat

lebe bae katong biking par katong
pung bentuk peletarian budaya.
Sebelum ini lae beta su jelaskan

di muka tentang atorang Undang-
Undang no. 5 taong 1979 yang
biking sampe akhirnya katong
hapus prosesi yang lebe bagus
kalo akang ada. Ini gara-gara dong
biking taong anggaran seng sesuai
deng tradisi dar dolo, baru waktu
susung program karja deng biking
akang pertanggungjawaban dong
kase batas sampe Maret setiap
taong sa. Penulis paleng berharap
deng adanya atorang baru Undang-
Undang no. 6 taong 2014 yang ganti
peraturan desa yang lama, supaya
prosesi balelang dusung deng rapat
saniri basar su bisa bale katong
biking kumbali.

membersihkan kita dari segala dosa
serta memberikan kita kekuatan
dalam berjuang menjalani kehidupan.
Selain itu, proses pembersihan
tersebut juga sebagai tanda
penghormatan anak cucu Negeri
Naku terhadap orang tua leluhur
yang telah membentuk Negeri
Naku dengan penuh perjuangan
serta kemudian mewariskan negeri
untuk mereka. Oleh karena itu, pada
setiap acara cuci negeri, masyarakat
terutama anak cucu Negeri Naku
yang telah merantau ke luar sering
membawa pulang air sumur dan
pasir teung milik soa mereka masing-
masing. Mereka percaya bahwa
dengan membawa pulang air sumur
dan pasir teung berarti mereka selalu
dijaga oleh orang tua leluhur Negeri
Naku.

Setelah semua sumur dan teung
dibersihkan, ketiga rombongan ini

kemudian bergabung dan berjalan
bersama-sama ke baileuw dengan
dipimpin ketiga kepala soa. Dalam
perjalanan kembali, masyarakat pun
berdendang dengan menyanyikan
kapata serta pantun-pantun
yang selalu diiringi tabuhan tifa.
Kedatangan mereka disambut
oleh raja dan seluruh anggota
saniri negeri. Selanjutnya raja
mengucapkan terima kasih kepada
masyarakat dan menyampaikan
harapan-harapan untuk kehidupan
bermasyarakat yang lebih baik
di tahun mendatang. Acara cuci
negeri ini ditutup dengan ibadah
syukur yang dipimpin oleh pendeta
jemaat. Setelah selesai ibadah, acara
kemudian diakhiri dengan makan
patita bersama dalam satu meja
panjang sebagai wujud kebersamaan
seluruh warga Negeri Naku.
Tradisi-tradisi seperti cuci
negeri ini hendaknya senantiasa
dilaksanakan sebagai bentuk
pelestarian budaya kita. Sebelumnya
telah saya kemukakan bahwa
pemberlakuan Undang-Undang No.
5Tahun 1979 tentang desa telah
mengubah beberapa prosesi yang
seharusnya ada dalam setiap acara
cuci negeri. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan tahun anggaran
yang tidak sesuai dengan tradisi
sebelumnya, kemudian peraturan
dalam penyusunan program kerja
dan pertanggungjawabannya yang
dibatasi sampai dengan Maret setiap
tahun berjalan. Sangat diharapkan,
pemberlakuan Undang-Undang
No. 6 Tahun 2014 yang membaharui
peraturan tentang desa dapat
mengembalikan lagi prosesi cuci
Negeri Naku seperti sedia kala,
sehingga balelang dusun dan rapat
saniri basar dapat dilakukan lagi.

EDISI IV NOV 2016 - FULI 23



& ;telaah

TRADISI
ABDA'U
WA'A
NEGERI
AMMAN
TUREHUI

PENULIS DAN PENERJEMAH

MAHWA SORAYA

24 FULI-EDISI IV NOV 2016

RALISI ABDA
NeGERI TULE

SEBELUM MENGIKUT]
KEGIATAN ABDAU,

PARA PEMUDA DESA
TULERU BERKUMPUL
DAN MENGIKUTI ACARA
PEMBUKAAN ABDAU.
IMAM PUN KE LUAR
DARI RUMAH DAN
MEMBERI PETUAH ATAU
NASEHAT KEPADA PARA
PEMUDA YANG AKAN
MELAKSANAKAN RITUAL
ABDAU.

foto: barondaambon.weebly.com

anyak cara wa’a Indonesia untuk

merayakan hari raya ldul Ad’ha.

Ena isyi rayakan hari raya salah

satu yang bisa dibilange unike wa’a

ammanturehui, kota Ambon. Mansyia
reepu isyi relaa isyi ooti rumaa’i ena isyi supu
kariha iijo bandera asmaul husna yang isyi etaree
wa’a tongkaate.

Sebelumee acara abda’u dilakukaane, Anakoi
malloona heruui isyi rutuisyiwa’aAmmanturehui
ena isyi ikuute acaara pembukaane abda’u.
Immaanelai ammanturehuii eiloope naseehaat
atauwe arahaane wa’a malloona anaherui yang
isyi siap laksanakaneena abda’u immaanelai
masiigiammantuirehuiii ei serahkaneena karehi
iijo yang isyi etar wa’a tongkaate atamaa kurang
lebiyi metere rua,yang isyi jadikaneena bandeeraa.
Bandeeraa maane tertulis huruf arab warna
putiire yang isyi terjemahan maane Lailaha ilallah
muhammadarrasulullah yang artinya Kami bersaksi
tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad
adalah utusan Allah.

anyak cara masyarakat Indonesia

merayakan |dul Adha. Salah satu

yang dapat disebut tampak unik

terjadi di Desa Tulehu, pulau Ambon.

Ribuan warga rela terinjak-injak demi
mendapatkan bendera yang bertuliskan asmaul
husna atau nama-nama Allah, Sang Pencipta,
sebagai tanda rasa syukur. Tradisi ini disebut
dengan abda’u, suatu tradisi berebut kain hijau
yang diikat pada tiang.

Sebelum mengikuti kegiatan abda’u, para
pemuda Desa Tulehu berkumpul dan mengikuti
acara pembukaan abda’u. Imam pun ke luar dari
rumah dan memberi petuah atau nasehat kepada
para pemuda yang akan melaksanakan ritual
abda’u. Imam kemudian menyerahkan bendera
hijau, bendera benang kuning emas, yang diikatkan
ke tongkat bambu sepanjang dua meter. Warna
hijau melambangkan kesuburan, dan warna kuning
emas melambangkan kemakmuran. Bendera itu
bertuliskan huruf Arab warna putih yang berbunyi
lailaha ilallah muhammadarrasulullah yang
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Bandera hanare isyi paharei
oleh mallona tuirehuiii dengan sekuat
tenagae. Keadaan repu ma’areia lain
tula rumae ritual ree isyi rei ruma’i.
Isyi hohe’e pagar hahae, tuula
rumahahae supaya isyi waare tahaha
wa mansyia tuula isyi oi wa mansyia
hahaesaat isyi paharei bandeeraa
mansyia tahua’i yang isyi oi wa’a
mansyia hahae, isyi manahu repuu
tou ume tula mansyerepuuna isyi
ootisyi.

Ma paharei bandeeraamaane
isyi oi rontena amman isyi oi
ronteena ammaane naala terakhir
lai wa’a rumasigit tuirehui. Paharei
bandeeraa reena materee maane
wa’a masyarakat innaure. Setiap
malloona anaherui isyi paharei

artinya Kami bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah SWT dan Nabi
Muhammad SAW adalah utusan
Allah.

Bendera tersebut yang akan
diperebutkan oleh ratusan pemuda
dengan sekuat tenaga. Nuansa
kekerasan sangat kental dalam ritual
ini. Mereka berdesak-desakan. Ada
yang melompat dari atas pagar atau
atap rumah supaya bisa berada
di atas kerumunan dan berjalan
di atas tubuh-tubuh yang sedang
berebut bendera. Tidak jarang,
mereka yang berdiri di atas tubuh
teman-temannya yang jatuh ke
tanah dan terinjak kerumunan yang
sedang bersemangat tinggi. Rebutan
bendera ini dilakukan sambil

SEBELUM DISEMBELIH, KETIGA HEWAN KURBAN
DIGENDONG DENGAN KAIN OLEH PEMUKA ADAT
DAN AGAMA UNTUK DIBAWA KELILING NEGERI ...

foto: soloraya.com

L

bandeeraa, masyarakat eilope

isyi wooru tou malloona anaherui
dukungaane ei worumaane wa
malloona herui yang isyi dukune
naasi. Masyarakate isyi rutusyi kita
lala ammaane. Tula mainsyerepuuna
isyi upa warumaa hahae kanenalalan
toure tula mansyia. Yang heran
maane he’e mansyerepuuna yang
isyi paharei bandeeraa maane taha
ira saumaa yang celaka berat. Jika
kita isyi lebih jauh maane kata
abda’u reena assahe he’e kata
abada yang terjemahan ree ibadah.
Abdau maane hanai ira saane ei
tunduk, sujud, mengabdi wa upu
Allah SWT,

Isyi ronteene negri uusyi, isyi
arak-arakaane naala lai tawwamen.
Ui wa acara maatihi korbaane
immaaneela masigi tuirehuiii eitihi
pipia inae teru. Ta’matihia saala pipi
innae teru maane, issyi popare tula
putiia. Truse pemuka adate agama
isyi huhare isyi rontena negeri tula

PEREBUTAN BENDERA ITU SANGAT MENARIK PERHATIAN MASYARAKAT YANG
MENYAKSIKAN ACARA ITU. SETIAP KALI PARA PEMUDA MEMPEREBUTKAN BENDERA,

PENONTON SELALU MENYORAK

, MENYEMANGATI PEMUDA YANG DIDUKUNG.

mengelilingi negeri hingga berakhir di
Masjid Raya Negeri Tulehu.
Perebutan bendera itu sangat
menarik perhatian masyarakat
yang menyaksikan acara itu. Setiap
kali para pemuda memperebutkan
bendera, penonton selalu menyoraki,
menyemangati pemuda yang
didukung. Para penonton berkumpul
di sepanjang jalan kampung di
Negeri Tulehu, bahkan ada yang
duduk di atap rumah karena jalan
penuh dengan banyak orang.
Yang aneh dari rebutan bendera
yang sangat keras ini, tidak ada
satupun pemuda yang terluka.
Jika kita menelusuri lebih jauh kata
abda’u tersebut berasal dari kata
abada yang artinya ibadah. Abda’u
merupakan sebuah pengabdian
seorang hamba kepada Allah SWT.

isyi bawa zikiire, laha shalawaate, wa
uka nabi muhammad SAW menuju
tou tawwaamen rumasigi tuirehuiii
supaya isyi lakukaane ma’atihia
korbaane. Biasaane waktu matihia
korbaan maane saktunya asar usyi.
Korban ammaaneng kauli, supaya
wa tolak baala wa perlindungan

hei upu Allah SWT tuirehuii tula en
masyarkat.

Saat immaanellai masigi
tuirehui eitihi kurbaane ina-ina isyi
tabur buunga yang haum waangi,
sedangkan lala korbaane mallona
anaherui yang ikut abda’u isyi
pahare’i sebagai tanda mallona
anaherui tuirehui isyi rela diri untuk
mempertahankan kebenaraane dan
tangguh wa’a setiap keadaan .

Adat abda’u riina kira-kira
mulai he’e tahun 1500 masehi

Pemuda Negeri Tulehu menyatakan
mengabdi kepada Allah SWT yang
telah mencipta jagat raya dan segala
isinya.

Setelah berkeliling negeri, maka
arak-arakan tiba di pelataran Negeri
Tulehu. Kemudian dilaksanakan
acara penyembelihan hewan kurban
sebanyak tiga ekor. Sebelum
disembelih, ketiga hewan kurban
digendong dengan kain oleh pemuka
adat dan agama untuk dibawa
keliling Negeri Tulehu dan diiringi
alunan dzikir dan shalawat kepada
Nabi Muhammad SAW, menuju
pelataran Masijid di Negeri Tulehu
untuk dilakukan penyembelihan.
Waktu penyembelihan biasanya
dilakukan setelah waktu salat Ashar.
Hal tersebut merupakan Kaul Negeri
untuk menolak bala, serta memohon
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sa abad sha saat islam ui wa’a
jazira leihitu. Abda’u ree hakekat
maane basudara ammantuirehui
(bersaudara). Isyi pohoka adat
budaya lain untuk ena meriahkan
hari raya idul ad’haseperti debus,
ilmu al-fitrah, tarian sawat, cakalele
dan sajumlah atraksi-atraksi
budaya lainnya.

Ritual adat masyarakat
tuirehui wa’ama napunae objek
wisata populera, bukan hanya
tuirehuiii ekaare, tatapi naluasa
nalawa’a belahan nusantaara
wa’a Indonesia tula internasional,
wisatawan isyi liputenae acara
ritual abada’u. Ritual hanreena
harus isyi jagaree, isyi bimbiinaare,
jika kita mampu mengelola
ree secara maximaale insya
Allah bisae mendatangkan
keuntungaane bagi masyrakate
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perlindungan Allah SWT bagi Negeri
Tulehu dan masyarakatnya.

Penyembelihan dilakukan di
pelataran Masjid Raya Negeri Tulehu
oleh imam masijid. Dari atas pelataran
masjid, sejumlah ibu mulai menebar
bunga rampai yang harum baunya.
Selanjutnya, darah kambing yang
disembilih diperebutkan oleh para
pemuda peserta adat abda’u sebagai
simbolisasi pemuda Tulehu siap dan
rela berkorban demi menegakkan
kebenaran.

Asal usul tradisi abda’u itu
diperkirakan telah ada sekitar 1500
Masehi, se-abad setelah masuknya
Islam ke Jazirah-Leihitu. Abda’u
bermakna anak-anak NegeriTulehu
basudara (bersaudara). Anak-anak
negeri yang melakukan abda’u saling
senggol-senggolan, bahu-membahu
memprebutkan bendera, tetapi hal itu

wa’a ammanturehuii. Selain itu
adat abdau maane diharapkaane
menjadi kekayaane yang tidak
hilang naala waakuhu regeneraasi
upu ana tuirehui supaya jadi
warisaane budaya bangsa berakar
wahatesyimansyia masyarakaate
tuirehuiii wa’a ambon

Ritual adaateamman
Abda’u reena adat yang taha
terputus atau rutinitas setiap
tahun wa’alakukane masyarakate
ammanturehui tepat hari raya
idul ad’ha. Adaae alasaane ruua
acara ritual abda’u ree partama,
abda’u ree merupakan refleksi
nilai-nilai kisah yang nyata he’e
sikap malloona aneherui kaum
anshar tula hatuasanange
isyi nyambutenaae hijra upu
rasulullah SAW he’e mekah tou

foto: barondaambon.weebly.com

foto: barondaambon.weebly.com

ABDAU DISELENGGARAKAN SECARA RUTIN SETIAP IDUL ADHA KARENA DUA
ALASAN. PERTAMA, ABDAU MERUPAKAN REFLEKSI NILAI SEJARAH YANG
TERINSPIRASI DARI SIKAP PEMUDA ANSHAR YANG DENGAN GAGAH DAN
GEMBIRA MENYAMBUT HIJRAH RASULULLAH SAW DARI MEKAH KE MADINAH.

madinah. Kisah hana maane awal
he’e penyebaran islam wa’a seluruh
penjuru dunia

Alasaane rua abda’u maane
refleksi he’e masyarakat tuirehuii
waktu dolo isyi hidup rutu-rutu
rumae wa’a amang-amang ahui
antaranee gunung salahutu naala
bukit huwe yang tasyik kanaleena
salah agama-agama samawi. Isyi
nyambut para alim ulama yang isyi
peeki ajaran islam tula rasa ikhlas,
hatuna sanaange dan syukuure.
Islam heena uiwa’a jazira leihitu
wa’a terkhususe uli soelemata
bagian timur salahutu, kota Ambon
hana maane proses perubahaane
peradaban mensyia repuu, untuk
eena lebih manggahiina, lebih
mateere, lebih baguuse saat
skarange dan saat waktu datange
khuusus wa’a desa ammanturehuii.

dimaknai untuk mempererat hubungan
persaudaraan antarpemuda. Selain
abda’u juga dilakukan parade budaya
lain dalam memeriahkan Idul Adha
seperti debus, ilmu al-fitrah, tarian
sawat, dan cakalele.

Ritual adat masyarakat Tulehu itu
merupakan salah satu objek wisata
menarik bagi wisatawan dalam dan
luar negeri jika mampu dikelola secara
profesional. Ritual tersebut perlu
dilestarikan dan diregenerasikan
kepada anak-cucu sebagai bagian
dari warisan budaya bangsa yang
mengakar kuat di tengah-tengah
masyarakat.

Abda’u diselenggarakan secara
rutin setiap Idul Adha karena dua
alasan. Pertama, abda’u merupakan
refleksi nilai sejarah yang terinspirasi
dari sikap pemuda Anshar yang
dengan gagah dan gembira

menyambut hijrah Rasulullah SAW
dari Mekah ke Madinah. Peristiwa
itulah yang mengawali penyebaran
Islam ke seluruh penjuru dunia.
Alasan kedua, abda’u
merupakan refleksi dari masyarakat
NegeriTulehu tempo dulu yang
hidup berkelompok di hena-hena
(kampung-kampung kecil) di antara
Gunung Salahutu hingga bukit Huwe,
yang belum mengenal agama-agama
samawi. Mereka menyambut para
ulama yang membawa ajaran agama
Islam dengan rasa syukur, ikhlas,
dan gembira. Masuknya agama
Islam di Jazirah Leihitu, khususnya
di Uli Solemata di bagian timur
Salahutu yang merupakan salah satu
awal perubahan peradaban manusia
untuk menjadi lebih baik pada masa
saat ini dan masa yang akan datang
terkhususnya di Desa Tulehu.
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PERESMIAN BELANG
Ul DESA BELTUBUR
(KEPULAUAN ARU)
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air ja onle sopno
hwerai/mansia
daban ojo dama
darter jal ana
hanugo abil gigwanin
dala daban go dama. Mansia yang

ja boiboi, ino go aedan kani lilangal
tamato danim hanugo Beltubur onle
datar kirbor yang ijo kani ngaran
Salain, Torgoloy, ahwel Lengram.
Jeirtar kirkor on daedian da hwel
tanggal 8 April 2016 lilangal adat kain
jait on da edan daban ison hwit jeto
maer. Krikor yang ja daedani ahwel
dongol barada dajeli mahun sendare
daetan kani jontar.

Baren dangol barada Dakar
krikor, hwer je kwer daseno. Kani
hwit ja darkor danmin jerkor on da
edan gole datangar kwarkor kauin
jertar. Tarhwer datalar jerkor tahwai
yang daedan dok kablabo. Namo,
ja elagor kubang. Tarhwer dataleng

ja dama jeukor tahwai dasugal titar
ahwel dal sabo. Peduang nal sabo
ahasedo nahun dahwareng dal
dagor titar je kubang deldo. Bigan
datok dataleng daho jiljilan dagoar
titar del je sabo.

Habit kai lebe esai hwerai
lebe dama dargon dahan jerkor
tahwai. Hanugo gwaijir rugo den
Beltubur dator apara (gwerkay)
dahwarang ida mansia datalar nan
gwerkayi darker daseno nahun
Beltubur jugir darkor. Jeukor on
dandan dahwan kain karive jam
08.15 karugai mo tarai sentere
Salai gwajir daho ida giljoil dama,
kubang, dartam dalkwel mangkol
je kebeng sabo je jiljilan. Baren
dama demap datan belan/kirkor
abil. Dataleng mo Torgoloy gwaijir
dagor dama daho ida giljol kubang.
Mangkol/kutir dama demlo deijel
kirkor yang atam torgoloy. Dama

dam atan kirkor abi naihnoin diho
sabo. Je jiljilan daltok daban dila
dal lengiam gwajir go datori dama
daho ida kubang, jekutar. Bawien
dama danap dok datan kwikor yang
dam atam lengam dirida nahun
herai let dasugal datan kirkor yang
kaiu ngaran Salay go datar dam
anlo el bel aseno nahun daltok ago
torgoloy go datar dam anlo el bel
amin. Barien Dakar daseno torgoloy
ja dama go datar lengam go dem
amlo el bel.

Barien kirkor den dahwarang
dami danlo ja hwerayi dersugal
limin mo ino/hwan deltok de ida
hwala je tarugando. Detangar kirkor
lat den dartari dahwel hwerai dan
ban gwerkay (Apara) dal tok del ida
hanugo. Beltubir jugir dartari barien
dahwan ida hanugo ja Beltubir
jugi daltok. Da edan dam are ago
hanugo gwajir riego den dam dugo.

SEMAKIN MALAM, KERUMUNAN MASYARAKAT SEMAKIN BERTAMBAH BANYAK
MEMADATI TEMPAT TAMBARORO. PARA TETUA ADAT YANG BERNYANY| DALAM
UPACARA TAMBARORO MEWAKILI TIGA BELANG YANG AKAN DIRESMIKAN,

YAITU SALAIL LENGAN, DAN TARGOLOL.

ari telah malam,
masyarakat hilir mudik
melewati jalan desa.
Anak-anak berlarian,
orang-orang dewasa
sibuk dengan aktivitasnya masing-
masing. Seluruh masyarakat Desa
Beltubur sedang mempersiapkan
peresmian belang. Terdapat tiga
buah belang yang akan diresmikan.
Belang-belang tersebut mewakili
Terdapat tiga buah belang
yang akan diresmikan. Belang-
belang tersebut mewakili tiga marga
besar yang ada di Desa Beltubur,
yaitu marga Salai, Lengam, dan
Torgoloi. Acara peresmian belang
dilaksanakan pada tanggal 8 April
2016. Prosesi adat menuju peresmian
belang telah dimulai dari malam
sebelumnya. Belang-belang yang
telah dibuat dan akan diresmikan,

harus dibuat upacara adatnya
terlebih dahulu. Upacara adat yang
dimaksud ialah Tambaroro. Upacara
adat Tambaroro berisi nyanyian-
nyanyian yang mengandung puiji-
pujian dan cerita-cerita mengenai
perjalanan para leluhur.

Setelah pengecatan perahu,
dayung, dan bagian-bagian belang
selesai dilaksanakan, pada pukul
01.30 WIT upacara adat Tambaroro
kembali dimulai. Upacara adat
Tambaroro dimulai pada pukul
01.30 WIT bertujuan untuk mengisi
waktu luang sebelum upacara
inti dimulai keesokan hari. Dalam
upacara Tambaroro para tetua adat
duduk melingkar di zerkor Tahwai
yang terdiri beberapa buah kayu
yang disusun membentuk segi
empat. Upacara Tambaroro dimulai
dengan pemukulan gong berkali-kali,

menunjukkan agar para tetua adat
mulai menempati saba ogan (tempat
menyanyi) sambil memegang alat
musik tifa. Beberapa tetua adat
yang tidak mendapatkan tempat,
duduk-duduk dan berdiri di samping
sabaokan untuk ikut bernyanyi.
Upacara Tambaroro dipimpin oleh
seorang peduang yang bernyanyi
dalam bahasa Tanah dan kemudian
diikuti dengan alunan musik tifa.
Nyanyian-nyanyian yang dilantunkan
oleh Peduang kemudian dijawab
bersama-sama oleh para anggota
adat lainnya. Setelah beberapa saat,
para wanita yang tertarik dengan
suara nyanyian dan gong yang
dimainkan, ikut menari-nari dengan
menggunakan lenso di samping
sabaokan. Kelompok wanita tersebut
disebut bingan da fok. Para wanita
yang telah hanyut dalam lantunan
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ROMBONGAN MARGA
SALAI BERJALAN
BERSAMA-
SBERSAMA-

SAMA SAMBIL
MENYANYIKAN

LAGU PUJIAN

DALAM BAHASA
ADAT, BDIIRINGI TIFA
DAN GONG, SAMBIL
MENARI-MAR]
HINGGA SAMPAI DI
TEMPAT BELANG
MEREKA. KEMUDIAN
BARANG-BARANG
YANG MEREKA BAWA
DILETAKKAN DI
DALAM BELANG.

musik sesekali mengeluarkan suara
jiljilan yang melengking tajam.
Semakin malam, kerumunan
masyarakat semakin bertambah
banyak memadati tempat Tambaroro.
Para tetua adat yang bernyanyi
dalam upacara Tambaroro mewakili
tiga Belang yang akan diresmikan,
yaitu Salai, Lengan, dan Targoloi.
Lagu-lagu dalam Tambaroro terdapat
dua versi, yaitu versi desa Beltubur
dan desa Apara. Walaupun letak
Desa Beltubur dan Desa Apara
berjauhan, keduanya memiliki
hubungan Pela Keras (Pela Darah)
sehingga keduanya bersama-sama
merayakan peresmian belang.
Bahasa yang digunakan dalam
Tambaroro versi Desa Beltubur dan
Desa Apara sama bentuknya. Yang
membedakan ialah irama nyanyian
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dan suara tifa yang ditabuh. Desa
Beltubur memiliki irama nyanyian
dan suara tifa yang agak lambat bila
dibandingkan dengan Desa Apara.
Durasi nyanyian dalam Tambaroro
yaitu berkisar 20— 30 menit. Acara
dalam Tambaroro yaitu berkisar
20—30 menit. Acara Tambaroro
dilaksanakan hingga pukul 07.00 WIT.
Belang pertama yang diresmikan
berasal dari marga Salai. Tepat pada
pukul 08.15 WIT para masyarakat
yang berasal dari marga Salai
berkumpul di rumah tetua adat Salai
untuk bersiap-siap pergi ke tempat
peresmian belang. Para wanita
yang berada di dalam rumah tetua
adat, keluar sambil menjujung gong,
piring, dan uang. Barang-barang
tersebut nantinya akan diletakkan
di dalam belang milik mereka. Rarar

(kora-kora atau belang) diibaratkan
sebagai seorang saudara perempuan
yang kebetulan kawin dengan marga
lain, sehingga harus dihias seindah
mungkin, maka harus diberikan
hadiah berupa gong, piring-piring,
gelas-gelas, dan uang.

Rombongan marga Salai
berjalan bersama-sbersama-sama
sambil menyanyikan lagu pujian
dalam bahasa adat, diiringi tifa dan
gong, sambil menari-mari hingga
sampai di tempat belang mereka.
Kemudian barang-barang yang
mereka bawa diletakkan di dalam
belang. Belang milik marga Salai
memiliki hiasan yang lebih banyak
dibandingkan milik belang-belang
lainnya. Salah satu hiasan yang khas,
yaitu karmar gwangir. Kamar gwangir
adalah barisan bendera berwarna-

warni yang tergantung di atas
belang, dan tergantung dari depan
hingga belakang Belang. Setelah
melakukan beberapa persiapan dan
ritual adat, belang miliki marga Salai
akhirnya diturunkan ke tepi pantai.

Ketika belang milik marga
Salai telah ada di tepi pantai,
rombongan marga Torgoloi mulai
memasuki tempat peresmian belang.
Rombongan tersebut tiba dengan
diiringi nyanyian adat, suara tifa,
gong, tari-tarian, dan suara jiljilan.
Rombongan marga Torgoloi juga
membawa gong, piring, gelas, dan
uang sebagai persembahan kepada
belang mereka. Persiapan dan ritual
adat pun kembali dilaksanakan
sebelum belang mereka diturukan ke
tepi pantai.

Setelah belang milik marga

Torgoloi sampai di tepi pantai,
marga Torgoloi dan Salai bersama-
sama menuju rumah tetua adat
marga Lengam. Mereka berjalan
bersama-sama sambil menyanyikan
lagu adat diiringi suara tifa, tari-
tarian, dan jiljilan. Setelah sampai di
rumah tetua adat marga Lengam,
ketiga marga tersebut kemudian
menuju tempat peresmian belang.
Penjemputan yang dilakukan marga
Salai dan Torgoloi ke marga Lengam
menunjukkan toleransi. Marga
Lengam adalah marga yang berasal
dari dari desa Apara. Mereka bukan
termasuk dalam marga yang ada

di Desa Beltubur. Namun karena
mereka hidup bersama-sama
dengan marga Salai dan Torgoloi,
maka untuk menunjukkan rasa
toleransi, marga Salai dan Torgolai

n

tetap membuat mata belang bagi
mereka. Marga Salai dan Torgoloi
menganggap marga Lengam sebagai
sesama keluarga.

Ketiga marga tersebut kemudian
bersama-sama menuju ke tempat
peresmian belang. Setibanya di sana,
anggota marga Lengam kemudian
meletakkan gong, piring-piring,
gelas, dan uang ke dalam belang.
Setelah melakukan persiapan dan
upacara adat yang dilakukan oleh
tukang pembuat belang, secara
bersama-sama, para pemuda desa
Beltubur mengangkat dan
mendorong belang hingga ke bibir
pantai.

Ketiga belang milik Desa
Beltubur telah berada di bibir pantai,
dan siap untuk dikendarai menuju
lautan luas.
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PENGOBATAN BAKAR BATU TELAH DIKENAL LUAS
OLEH MASYARAKAT PULAU SERAM, SEHINGGA BANYAK
ORANG DATANG UNTUK BEROBAT KE DESA WATLUDAN.
PENGOBATAN BAKAR BATU ADALAH PENGOBATAN
YANG MELIBATKAN BEBERARPA ORANG WANITA DAN
LAKI-LAKT YANG SALING MEMBANTU.

eu Faletna kole mesnu

leu makam ramle Nusa

Serna, Maluku Tengah,

Kecamatan Temu Nilwa

Sruwa. Tamora laleu Leu
Faletna makam ramle Nusa Serna
sampe loana tikulo ti Nusuwa Temu.
Ir wawana erla Nusa Temu ke Nusa
Serna lo tani rifin 1978 hi Serna
rakot nuswa nisao. Sampe la loana,
titamora leu paletna ramle Nuswa
Serna melmeli not senano.

Namle misnu iraku mak perupta
rou hi rakokoti hi Leu Faletna, tun
fau. Mak perupta tun fau rakot ita
mak perupta hi ra yli la wakokori.
Wamleana rakot yamora Leu Faletna,
mak parupta tun fau rakot ilham hi
makalwa not Uplera maka noworita
nof raypo la mak peropta tamora
makelwa, le patwa ro. Mak peropta
tunfau tamora refretahi titamora
Nusra Serna, rayipo lamae-mae ‘rma
po perupta la Leu Faletna.

Mak perupta tun fau hi mak
perupta hi not tamora makle faara

esa Watludan adalah salah

satu desa yang berada

di Pulau Seram, Maluku

Tengah, Kecamatan

Teon Nila Sruwa. Desa
Watludan yang berada di Pulau Seram
pada saat ini berasal daru PulauTeon.
Mereka berpindah dari Pulau Teon ke
Pulau Seram pada tahun 1978 karena
adanya isu bencana alam. Hingga saat
ini, masyarakat desa Watludan, telah
tinggal di pulau Seram dengan aman
dan damai.

Terdapat satu cara pengobatan

tulang yang sangat terkenal di
desa Watludan, yaitu bakar batu.
Pengobatan bakar batu merupakan tata
cara pengobatan yang telah diturunkan
secara turun temurun. Menurut
keterangan masyarakat desa Watludan,
pengobatan bakar batu merupakan
ilham yang diperoleh dari TuhanYang
Maha Kuasa, dan harus digunakan
untuk mengobati orang sakit,
khususnya patah tulang. Pengobatan
bakar batu telah dikenal luas oleh
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SEBELUM PROSES

PENGOBATAN BAKAR BATU

DILAKSANAKAN, PASIEN
DIMINTA UNTUK BERDOA,

MEMOHON PENYEMBUHAN

DARITUHAN YANG MAHA
KUASA. DOA TERSEBUT
DIPIMPIN OLEH SEORANG
PEMUKA ADAT. SETELAH

BERDOA, PASIEN MEMINUM

SEGELAS SANTAN YANG

SUDAH DICAMPUR GULA.....

masyarakat pulau Seram, sehingga
banyak orang datang untuk berobat
ke desa Watludan. Pengobatan
bakar batu adalah pengobatan
yang melibatkan beberapa orang
wanita dan laki-laki yang saling
membantu. Para wanita bertugas
untuk mempersiapkan bahan-bahan
seperti; serai putih dan merah,
daun pisang, dan santan kelapa.
Sedangkan para lelaki membuat
bale-bale dan membakar batu. Para
lelaki akan membangun sebuah
bale-bale yang terbuat dari bambu
untuk tempat tidur pasien. Pada
bagian atas bale-bale ditutupi oleh
sebuah terpal besar yang berfungsi
sebagai penutup bale-bale. Setelah
bale-bale dibuat, para wanita
melapisi tempat tidur dengan daun
pisang, dan serai putih dan merah,
kemudian menyirami tempat tidur
tersebut dengan santan, Para lelaki
mengumpulkan kayu bakar, dan
menyusun batu dalam kayu bakar,
kemudian membakarnya hingga
batu berwarna merah. Di bagian
bawah tempat tidur pasien disiapkan
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not manra hi lar manatu. Faara
wawana kura po aloli orani nuka
sare mermera not varfarsa, fitafa,
not nowan furu. Hi manra rai
krasna not tun fau.

Manra makara krasna not
yapi raklol maksaski amakm tawa
krasna pupni not tarpal mesnu not
rayi pupni sebagai krasna. Krasnan
soru, fara a fitafa le lefu fitafa not,
sere fartasa not mermera, layari
siram lefu itu not nowan furu.
Manra wawana miwoka watutni
tuntuno, not faari le watutni nralma,
tutnu fau mermera. La fenun
nunu tampa makelra rayi le kuwali
kikiri not yatefa sare mermera not
fartasa, not nowan furu.

Sumpai sopa urno karra,
mak peruptatun fau, makelwa
doa, rakotla Uplera maka yapita.
Sumpai makoti patura adat. Nisoru
sumpae mak peropta nimnu santan
noa nofuru klas misnu maksampur
minminwa. Nowan furu nuko
imni aipo rawa nlaktu buka aliran
darah la aipo sami ple berjalan
ni ai maksimal. Loa maklea mak

sebuah wajan besar yang berisi daun
serai merah dan putih, dan santan.
Sebelum proses pengobatan
bakar batu dilaksanakan, pasien
diminta untuk berdoa, memohon
penyembuhan dari Tuhan yang
maha kuasa. Doa tersebut dipimpin
oleh seorang pemuka adat. Setelah
berdoa, pasien meminum yang
sdudah dicampur gula. Santan yang
diminum tersebut bertujuan untuk
membuka aliran darah sehingga
diharapkan pengobatan akan
berjalan dengan lebih maksimal.
Tahap selanjutnya, pasien dibalur
dengan santan diseluruh tubuhnya.
Tujuannya untuk membuka pori-
pori kulit pasien. Setelah itu, pasien
berbaring di atas bale-bale. Para
lelaki kemudian mengambil batu-batu
yang telah dibakar menggunakan
sekop dan meletakkannya ke dalam
wajan yang berisi daun serai dan
santan. Uap panas yang dihasilkan
dari hasil campuran santan dan batu
yang telah dipanaskan berfungsi
untuk mengobati tulang-tulang
yang patah. Bale-bale tempat tidur

peropta osi not nowan turu la
punna wawana. M‘aipo untuk buka
pori-pori nul’i mak peropta. La

aipo Mak peropta ninla lefun tawa.
Manra wawana la mel fau tuntunu
fau mel skop fa aile lai aipo kualin
ralma not nisi yatefa sare not nowan
funi. Ni muni pansa not sampurna
nowan not tun fau dipanaskan aipo
raup tu perupta rou mak patwa.
Lefu tampa makelwa aipo puppni
not two tarpal aipo hinmuni etan
laloni. Nukowo nimuni nmolu,

mi manra tamap fale mran fa’ari
makam kawali nralma aipo selri not
fau ferferu. Ni muni aipo ni lalau
samip len soru.

Ni kowo surfea, makelwa
m’aipo nimnu wer krara’u minminwa
not fekoi mansopa. Testesra tun fau
aipo makelwa roun pata maksaki.
Nuko maksaki roun pata ni elwa
etan kalwa, falitpo karai sampe
lowa telu watu taun fau. Nuko wo
rau mak patwa ni mraranu ael wani
namesnu haru tun fau. Namela tun
fau namesnu not tun fa samip le
lotelu. Aipo makelwa korsi.

pasien kemudian ditutup dengan
menggunakan terpal agar uap panas
yang ada tidak keluar dari bale-bale.
Jika uap yang berada di dalam bale-
bale mulai hilang, maka para lelaki
akan mengangkat batu yang ada
di dalam wajandan menggantinya
dengan batu panas yang baru.
Penguapan tersebut dilakukan
secara terus-menerus hingga batu
yang dipanaskan habis.

Setelah proses penguapan
dilakukan, pasien diberi minum
the hangat dan beristirahat untuk
mengembalikan tenaga yang hilang.
Banyaknya proses bakar batu
dilakukan tergantung pada parahnya
patah tulang yang diderita. Jika
aptah tulang yang diderita sangat
parah, maka dibutuhkan empat
sampai lima kali bakar batu. Tetapi
jika patah tulangnya ringan, maka
hanya dibutuhkan dua kali bakar
batu. Jarak satu kali bakar batu
dengan bakar batu berikutnya yaitu
3-7 hari. Sebelum melakuka proses
bakar batu, pasien akan diurut
terlebih dahulu.

PARA LELAKI
KEMUDIAN
MENGAMBIL
BATU-BATU YANG
TELAH DIBAKAR
MENGGUNAKAN
SEKOP DAN
MELETAKKANNYA

KE DALAM WAJAN
YANG BERISI DAUN
SERAI DAN SANTAN.
UAP PANAS YANG
DIHASILKAN DARI
HASIL CAMPURAN
SANTAN DAN

BATU YANG TELAH
DIPANASKAN
BERFUNGSIUNTUK
MENGOBATI TULANG-
TULANG YANG PATAH.
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MTWER YAMREN LORAN, RATU NSIDUK

JIKA IBU JADI SOMBAR UNTUK
LINDUNGI YAMDENA INI, TUHAN UTUS

IBU UNTUK JAGA ADIK-KAKAK SEMUA.

I. Jo mnaur nangal sori luri to malmate mla ma
motak, jo fali felan non lambyore anbut ain ye kam
mala lo.

Angin kencang pukul muka perahu, kami tidak
ambil pusing kami tetap maju terus karena ini hari
baik kami datang kumpul di sini

Il. Bung sowayar inifusi sama nbelar na yamrene, ma
ni angit nsor yamrena ndangin mele ngaran ne.

Bunga sowai ini dia kembang di Yamdena, baunya
harum ke semua penjuru puji nama Tuhan

[1.Titi to nmair nal sori baba to nmair nal so, rio
ramret bunut motik i mba ral ma nyare lan lanir.

Nenek desel perahu ini belum bersih, tet juga
belum desel perahu ini bersih. Dong ikat semang
begini saja tetapi tolak ke laut toma kencang tetap
maju

IV. Ual namdir wili tabun sorar ramut e mbyebe na,
bub mbabren matin dudue mofdol mof msung
motik.

Tiang ada tanam di darat labuhan, kalau ada tali
yang usang ikat saja di tiang itu supaya jangan
hanyut. Perangkap ikan ini dua mata, dari laut atau
dari darat

V. Mangor amar nhgamomonar mangor enar
ngamomo ne, mete watak yak motaka yakfar
waris tiklyoi let.

Orang hidup dengan papa dan mama senang,
tetapi kasihan beta piatu ini sama dengan tali yang
tergantung

VI. Yakw far lan fatar popote ma kpot ke ma, ma
ktul ket ma kwelat baldue to kswisryat.

Beta sama dengan lantai yang siap terima
semua orang, beta pikul kele tangan dua, beta

seng bosan.

Vi

. Amo ratu nal amoi arnanfen ya we mbaly ko, jo
amla nait ler walyetar sala betno mrafya mbon.

Tuhan sudah ambil papa deng mama , di sini
ada banyak orang, kamu pulang dulu nanti ada
waktu baru peluk beta dan cium.

Vlll.Kete tban dondram dosa ntafal kit tfalak lan
angri mbalondyar fal tal yole srat loran.

Jangan jalan dalam gelap nanti timbul dosa,
kita bicara barang benar seperti banyak orang
jalan.

IX. Mete retam lo inara rangret lo, mangtidola re
misdrayalik tate ruap e nmada.

Air sudah surut ikan sudah kering, orang yang
ke laut cepat karena air sudah mau naik)

X. Kulur watan ye buan silai, keta mdurnir sa
najake mtate kmara rondri.

Pohon sukung ini buah paling besar, tetapi
ada orang jaga ka seng nanti burung kelelawar
makan saja.

XIl. Amo ratu nal amoi kimidua mba ngamon koko
yaku dalung suse fali letyar dodo resy.

Kasihan Tuhan sudah panggil pulang papa
deng mama, beta seorang diri sangat susah
karena tempat terlalu jauh.
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